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Diresahkan, Wartawan
Abal-abal Menjamur
Kerap Datangi Pejabat dan Lokasi Proyek
BADAU - Menjamurnya

oknum mengatasnamakan
wartawan yang beraktivitas
tidak berkaitan dengan kepen-
tingan publikasi pemberitaan
dinilai sangat meresahkan.

Bahkan tidak sedikit pejabat
atau pengusaha mengeluh
lantaran sering didatangi oleh
orang mengaku dari media
namun tidak ada sama sekali
kepentingan publik.

Seperti ditelusuri Wartawan
Rakyat Pos terkait isu aliran
uang yang terima sejumlah
oknum wartawan dan oknum
LSM dari pembangunan
konstruksi rehabilitasi fasilitas
pelabuhan laut Tanjung Batu
Desa Pegantungan Kecamatan

Badau, Belitung, yang terancam
tidak selesai tepat waktu.

Diketahui, proyek Kemen-
terian Perhubungan Dirjen
Perhubungan Laut yang diker-
jakan oleh PT. Artajaya
Mahakarya Samudra senilai Rp.
12.117.178.129.- ini, pekerja-
annya masih terkendala cuaca
hujan untuk melakukan pe-
ngecoran lantai dermaga.

Menurut pengawas la-
pangan, Waluyo, masih sekitar
80 meter dari 297 meter lantai
dermaga yang belum dicor dan
terpasang. Sedangkan waktu
tersisa tinggal 12 hari lagi sebe-
lum kontrak berakhir  tanggal
23 Desember 2019.

Pant auan

HIDAYAT-ERZALDI
Sepakat Bangun Babel
PANGKALPINANG -

Pengusaha asal Bangka Beli-
tung, Hidayat Arsani yang juga
mantan calon gubernur dalam
Pilkada Provinsi Bangka
Belitung (Babel) 2017 silam,
“berdamai” dengan Gubernur
Babel Erzaldi Rosman untuk
tujuan membangun daerah.
Kesepakatan itu terucap dalam
pelantikan pengurus Dewan
Pimpinan Daerah Aliansi Petani
Tambak Indonesia Nusantara
(DPD APTIN) Kepulauan Ba-
bel, di Balitong Resort Pantai
Pasir Padi, Kota Pangkalpinang,
Rabu malam (11/12/2019).

Keduanya, perdana bertemu
setelah bersaing dalam pesta
demokrasi beberapa tahun
silam. Pertemuan yang dipra-
karsai oleh Hidayat Arsani ini,
berhasil mencairkan suasana
ketegangan politik masa lalu.
Bahkan dua pimpinan Babel,
yakni Gubernur dan Wagub
duduk satu meja bersama

Bupati Bangka, Walikota, Wa-
kapolda, Danrem dan pejabat
lainnya untuk menghadiri gelar-
an pelantikan pengurus DPD
APTIN Babel yang dilantik oleh
Hidayat Arsani selaku Ketua
Umum APTIN Pusat.

Bapak Pembangunan Babel
ini menegaskan, bahwa ia tidak
tertarik lagi untuk menggeluti
dunia politik, sehingga tidak
perlu takut dan risau bertemu
bersama memajukan Provinsi
Babel.

"Saya ibaratkan Prabowo,
Pak Gubernur,  Jokowi,"
imbuhnya disambut apresiasi
ratusan hadirin.

Hidayat mengajak gubernur
membangun Babel bersama
para pengusaha tambak udang.
Termasuk dirinya yang memiliki
jiwa pengusaha, sehingga saat ini
mulai menggeluti bisnis tambak
udang di Babel. Untuk itu atas
nama APTIN, ia meminta
d u k u n g a n

Ratusan Pengusaha Lirik Budidaya Tambak Udang
Dikeluhkan, Investasi Terhambat Perizinan

ke Hal 11 Kol 1

ke Hal 11 Kol 1

SERAHKAN PATAKA - Ketua Umum APTIN, Hidayat Arsani menyerahkan pataka kepada Ketua DPD APTIN
Babel, Tomi Kito dalam pelantikan pengurus, tadi malam. (Foto: Nurul Kurniasih/ist)

Gubernur Babel Erzaldi Rosman menerima penyematan pin APTIN
dari Hidayat Arsani. Kedua tokoh Babel ini, Hidayat dan Erzaldi sepakat
membangun daerah dengan investasi tambak udang.
(Foto: Nurul Kurniasih/ist)

PANGKALPINANG - Gubernur Kepulauan
Bangka Belitung (Babel), Erzaldi Rosman
mempersilakan jika ada pihak tertentu yang ingin
melakukan gugatan ke PTUN terkait pergantian
pengurus Badan Pengelola Pengembangan dan
Pemasaran Lada (BP3L) yang baru.

"Silakan saja, nggak apa-apa, kita kan menjalankan
pergub yang sudah ada, masa mau menggantikan
pengurus mau di PTUN kan," kata Erzaldi kepada
sejumlah wartawan di Kantor Gubernur Babel, Rabu
(11/12/2019).

Dia menilai, pengurus BP3L yang

TOBOALI – Sehari, dua
kecelakaan lalu lintas terjadi di jalan
raya wilayah Kabupaten Bangka
Selatan.

Dua orang dikabarkan meninggal
dunia, 2 lainnya luka berat, dan
kerugian mencapai ratusan juta ru-
piah.

Pertama, adu

Dua Laka Maut di Basel, 2 Tewas
Kerugian Ratusan Juta

ke Hal 11 Kol 1

Mobil Ayla BN 19xx QL yang terlibat adu
kambing dengan Grand Max di Jalan
Desa Serdang, Toboali, Rabu siang
tampak ringsek parah. Agus, pengemudi
Ayla tewas di lokasi kejadian.
(Foto: Dedi Irawan)

Pengurus BP3L
Lama Diganti

Erzaldi: Silahkan Mau PTUN

ke Hal 11 Kol 1

20 Tahun Nelayan Lepar Dihantui Trawl
Kepala daerahnya peduli gak ya??

Kamis dan Jumat, ASN Wajib Pakai Kopiah Resam
Sepakat, demi meningkatkan kearifan lokal…

cerudik

20 Tahun Nelayan
Lepar Dihantui Trawl

LEPARPONGOK – Sejak
dari puluhan tahun lalu hingga
sampai sekarang ini, nelayan
tradisional Kecamatan Lepar
Pongok Kabupaten Bangka
Selatan masih dihantui oleh
aktifitas ilegal pencurian ikan
dengan jaring trawl.

Saking banyaknya, sulit
menghitung kerugian yang
dialami nelayan Lepar akibat
dampak jaring trawl yang
merusak peralatan jaring
hingga bagan milik nelayan
setempat.

"Kejadian ini hampir terjadi
setiap hari. Kerugian bisa
mencapai Rp 6 juta karena
jaring hilang dan rusak," keluh
perwakilan nelayan Samsul
Bahri serta tokoh agama
Ruston saat kunjungan kerja
Gubernur Babel Erzali
Rosman ke Desa Tanjung
Sangkar Kecamatan Lepar
Pongok, Rabu (11/12/2019).

“Kejadian ini telah berulang
ulang dalam puluhan tahun,
jaring nelayan hilang, jaring
i t u

Jaring Nelayan Hilang dan Rusak

ke Hal 11 Kol 1

“...dulu pernah ada kesepakatan
5 desa tidak boleh ada trawl,

nelayan trawl pernah diamankan
dan dihukum, tetapi sekarang

kembali beroperasi,...”

Gubernur
Atensi Tambang

di HL Sijuk
Jadi Target Gakkum

PANGKALPINANG - Gubernur
Kepulauan Bangka Belitung (Babel),
Erzaldi Rosman menegaskan pihaknya
masih mencari solusi yang terbaik untuk
penyelesaian kasus penertiban TI ilegal
yang berakhir ricuh di Desa Sijuk,
Kabupaten Belitung beberapa waktu
lalu.

Namun, kata dia, ke Hal 11 Kol 1
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Kamis dan Jumat, ASN
Wajib Pakai Kopiah Resam

P A N G K A L P I N A N G -
Setiap hari Kamis dan Jumat,
Aparatur Sipil Negara (ASN) di
lingkungan Pemprov Bangka
Belitung (Babel) diwajibkan
menggunakan kopiah resam.
Kebijakan Gubernur Babel,
Erzaldi Rosman ini sudah di-
tuangkan dalam surat edaran
yang ditujukan kepada Orga-
nisasi Perangkat Daerah (OPD).

“Kebijakan ini bukan sekedar
mengangkat kearifan lokal,
dimana kopiah resam meru-
pakan produk khas Babel, tetapi
juga sekaligus meningkatkan
ekonomi pelaku usaha khu-
susnya pengrajin kopiah resam.
Kami sudah buat edaran, setiap
Kamis dan Jumat, ASN laki-laki
wajib menggunakan kopiah
resam,” ujar Erzaldi, Rabu (11/
12/2019).

Orang nomor satu di Pro-
vinsi Babel ini juga memotivasi

pengrajin resam di daerah
untuk meningkatkan pro-
duknya agar layak digunakan
dan dapat dibuat sesuai de-
ngan standar.

“Masih banyak pengrajin
yang kesulitan memasarkan
produk dan menstandarkan
produknya, misalnya ukuran
kepala saya, berapa kali coba,
belum pas, padahal ukuran
kepala saya ukuran normal,
standar ukuran ini harus dilatih
agar pembeli tidak kesulitan
membeli produk,” jelasnya.

Sentra kopiah resam, sebut-
nya, ada di beberapa lokasi di
Babel dan  jika semua ma-
syarakat khususnya ASN
menggunakan kopiah ini, maka
pengrajin juga akan semangat
untuk membuat kopiah. “Disini
perlu pendampingan dari dinas
terkait, untuk teknik pem-
buatan, standarnya bagaimana,

ukurannya tadi,” imbuhnya.
Kopiah resam ini, memang

harganya cukup tinggi, apalagi
jika yang kualitasnya bagus
harganya bisa mencapai jutaan
rupiah. “Untuk kopiah yang
halus dan dijual sekitar Rp1
jutaan rupiah, memakan waktu
hingga satu bulan proses
pembuatan. Kalau yang biasa,
sekitar satu mingguan, bisa
dibayangkan berapa lama
pengrajin membuat kopiah ini,
jika kita punya 6.000 ASN,”
bebernya.

Untuk diketahui, kopiah
resam terbuat dari anyaman
tanaman liar yang disebut resam
yang tumbuh di hutan. Tana-
man resam yang sudah tua,
prosesnya mulai dari pem-
buangan kulit luarnya dan
ambil bagian putih yang poros-
nya berwarna cokelat, dijemur
di bawah terik matahari.

Bila sudah kering, raut resam
dengan kaleng susu yang sudah
dilubangi hingga halus. Resam
yang sudah halus tadi digosok
dengan lilin madu dan sial

dianyam dengan jarum khusus
untuk dijadikan kopiah.
Semakin halus dan bermotif
kopiah resam, harganya
semakin mahal.(nov/10)

Hari Ini, PWI Babel Gelar Uji Kompetensi Wartawan

PANGKALPINANG -
Persatuan Wartawan Indonesia
(PWI) Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel) ber-
sama Forum Komunikasi War-

tawan Kejaksaan (Forwaka)
siap melaksanakan Uji Kom-
petisi Wartawan (UKW) ke-6
pada 12-13 Desember 2019.

Ketua PWI Provinsi Kepu-
lauan Babel, Fathurrakhman
mengatakan UKW tersebut
dilaksanakan sesuai dengan
program kerja PWI Babel de-
ngan tujuan membentuk pro-
fesionalisme profesi wartawan.

“UKW merupakan instru-
men penting yang harus di-
tempuh wartawan.  Salah
satunya agar pemberitaan yang

dibuat lebih dapat dipertang-
gungjawabkan,” kata Boy
sapaan akrab Fathurrakhman,
Rabu (11/12/2019).

Menurut dia, UKW sangat
penting untuk meningkatkan
kualitas dan profesionalitas
wartawan sesuai dengan Pera-
turan Dewan Pers Nomor 4 tahun
2017 yang diperbarui dengan
Peraturan Dewan Pers Nomor  1
tahun 2018 tentang Sertifikasi
Kompetensi Wartawan.

“Kebetulan sebelumnya Dis-
kominfo Babel meminta PWI

menjadi panitia penyelenggara,
namun seiring berjalannya
waktu kadis kominfo atas pe-
rintah gubernur meminta un-
tuk menunda, tetapi penye-
lenggaran UKW tetap kita
laksanakan agar  wartawan
dapat menjadi lebih profesional
lagi dalam menjalankan tugas-
nya,” katanya.

Dijelaskan Boy, pendaftaran
UKW dari awal terbuka bebas
siapa pun dengan catatan dapat
melengkapi berkas sesuai
dengan aturan yang ditetapkan

Dewan Pers.
“Siapa pun boleh mendaftar,

baik dari organisasi pers apa
pun dengan melangkapi ad-
mistrasi data yang lengkap
sesuai aturan Dewan Pers.
Justru dari anggota PWI sendiri
cuma satu orang yang mengi-
kuti UKW kali ini selebihnya
dari organisasi lain dan teman
teman wartawan yang belum
berorganisasi,” katanya.

Dia mengatakan, terkait
wartawan yang ingin ber-
gabung dengan organisasi PWI

silahkan dapat mengikuti
aturan yang ada di PWI dan
wartawan katanya,  bebas
untuk memilih organisasi pers
yang sesuai dengan keingi-
nannya.

“PWI Bangka Belitung juga
membuka selebar-lebarnya
kesempatan bagi wartawan
yang ingin bergabung, warta-
wan memiliki hak untuk me-
milih organisasi pers yang baik
untuk mereka,” katanya.

Sementara itu, Ketua For-
waka Babel, Ngadianto me-

ngatakan sangat mendukung
adanya UKW yang dapat
membentuk wartawan pro-
fesional. Dia menegaskan, ang-
gota Forwaka harus mengikuti
UKW.

“Wartawan harus mengikuti
perkembangan zaman, saya
mengimbau untuk anggota
Forwaka ikut mengikuti UKW
dan  memahami tugas warta-
wan sesuai Undang-undang Pers
Nomor 40 Tahun 1999 dan
mengikuti menjalani kode etik
jurnalistik,” kata Ngadianto.(**)

Gubernur Babel, Erzaldi Rosman menyerahkan sertifikat kepada pelaku UMKM di Ruang Pasir Padi Kantor
Gubernur Babel, Rabu (11/12/2019). (foto: Nurul Kurniasih)

Beri Tips bagi Pelaku Usaha
Gubernur Mau UMKM Naik Kelas

PANGKALPINANG -
Gubernur Kepulauan Bangka
Belitung (Babel), Erzaldi
Rosman menginginkan pelaku
usaha mikro kecil menengah
(UMKM) di daerah itu naik
kelas dari yang biasa menjadi
luar biasa.

“Pelaku UMKM harus maju
dan berkembang. Kalau naik
kelas, harapannya ekonomi
tumbuh, uang masyarakat ber-
tambah,” kata Erzaldi dihada-
pan para pelaku UMKM dalam
sarasehan bersama di Ruang
Pasir Padi, Kantor Gubernur
Babel, Rabu (11/12/2019).

Untuk menjadi sukses, sebut-
nya, ada cara yang harus dila-
koni pelaku UMKM. Dia
menilai  terkadang ada keliru
dalam strategi, asal bikin produk
padahal rasanya enak, tapi
belum tentu menarik untuk
dibeli oleh pembeli.

“Harus terus berubah me-
nyesuaikan dengan kondisi,
kalau nggak berubah ikuti per-
kembangan zaman, kita ter-
tinggal. Salah satunya hp
(handphone-red). Banyak yang
pake hp jadul, kalau nggak
berubah ganti hp android, kita
ketinggalan,” ujarnya.

Orang nomor satu di Provinsi

Babel ini mengajak pelaku
usaha untuk membulatkan niat
berubah lebih maju, bukan saja
melangkah tapi melompat.
“Tapi jangan terlalu banyak
rencana, karena banyak ren-
cana akhirnya nggak mulai-
mulai,” imbaunya.

Strategi yang mesti diper-
hatikan pelaku UMKM, dia
menjelaskan adalah kemasan.
Produk, katanya harus dikemas
dengan menarik agar untuk
layak jual dan menarik ke-
inginan konsumen untuk
membeli.

“Silahkan dagang, desain
yang bagus. Gunakan hp de-
ngan cara yang tepat, misalnya
sudah terdaftar di sirukem
(sistem informasi UMKM) kan
ada ruang konsultasi dan
komunikasi, manfaatkan itu
untuk menanyakan berbagai
hal tentang produk,” pintanya.

Mantan Bupati Bangka Te-
ngah ini menambahkan, setelah
kemasan menarik pelaku usaha
harus mengurus berbagai serti-
fikasi untuk produk tersebut.

“Pertama hak kekayaan inte-
lektual (HAKI), misalnya resam,
ini akan kita daftarkan, hak
kita, insyaaAllah akan lebih
bernilai, harga lebih ada, di-

samping semir, kotak, kemasan
harus ada sertifikat HKI ini,”
sebutnya.

Selain HAKI, pelaku UMKM,
tegasnya juga wajib memiliki
sertifikat keamanan pangan,
PIRT yang diperoleh di kabu-

paten dan kota serta kewajiban
memiliki serifikat halal.

“Serifikat halal ini kerja sama
dengan MUI dan kita yang
paling banyak keluarkan
sertifikat halal gratis, tapi yang
lanjutannya urus sendiri untuk

buat yang baru,” tandasnya.
Hadir dalam kegiatan ini, Ketua

Dekranasda Babel Melati Erzaldi,
Kepala Disperindag, Sunardi dan
Kepala Dinas Koperasi dan
UMKM serta tamu undangan
lainnya. (nov/10)

Serahkan Sertifikat Bintang 4
GUBERNUR Kepulauan Bangka

Belitung (Babel), Erzaldi Rosman
menyerahkan sertifikat One Village
One Product (OVOP) kepada pelaku
industri usaka kecil (IKM) yang
mendapat bintang empat dan bintang
tiga serta menyerahkan sertifikat halal,
serifikat uji nutrisi  dan bantuan alat
usaha di Ruang Pasir Padi Kantor
Gubernur Babel, Rabu (11/12/2019).

Serifikat OVOP diberikan kepada
Maslina Cual, Sirup Jeki, Shella Keritcu,
Jumika Getas Riski Desa Kurau dan
lainnya. Sertifikat bintang 4 diberikan
kepada 1 IKM, OVOP bintang 3
diberikan kepada para pelaku IKM
sebanyak 13 IKM dan OVOP bintang
2 diberikan kepada 12 IKM, total

penerima OVOP sebanyak 26 IKM.
Erzaldi menegaskan bintang ini

memacu dan memotivasi pelaku
usaha untuk terus mengembangkan
usahanya menjadi lebih maju,
memasarkan hingga ke luar negeri
dengan mendapatkan bintang lima.
“Kalau sudah dapat bintang lima,
produknya sudah bisa beredar hingga
ke luar negeri,” tuturnya.

Turut diserahkan secara langsung
sertifikat uji nutrisi, HKI, penyuluhan
keamananan pangan, sertifikat halal
dan bantuan peralatan perbengkelan
kepada para pelaku IKM di Babel.
Sertifikat uji nutrisi diberikan kepada
120 IKM, sertifikat HKI 120 IKM,
sertifikat keamananan pangan 500

IKM, sertifikat halal 30 IKM dan
bantuan peralatan bengkela sebanyak
14 IKM.

“Selamat kepada penerima peng-
hargaan dan sertifikat. Hal pertama itu
sertifikasi HKI, misalnya kopiah resam
masuk HKI  dan itu hak masyarakat,
dimana produk kopiah resam hanya
ada di Babel, makanya harus ada hak
nya, jadi nggak dicaplok daerah lain,
dan ini harus dikembangkan,” tegasnya.

Terkait keamanan pangan, menurut
Erzaldi, harus ada sertifikat uji nutrisi.
Uji nutrisi penting untuk mengetahui
kadungan gizi di dalam produk, dari
bahan yang aman, berkualitas dan
bagian dari serifikat halal, sehingga
lebih meyakinkan konsumen untuk

mengkonsumsinya.
Selanjutnya, kata dia, ada sertifikat

kemananan pangan, dimana dalam
pengelolaan produk harus dijaga
pembuatannya, misalnya dalam
membuat kue harus memakai baju
seragam  dan memakai sarung tangan.

“Kalau mau buat kue, harus pakai
baju yang bagus, pakai celemek,
penutup kepala, sarung tangan, jangan
sampai membuat konsumen enggak
mengkonsumsi makanan yang kita
buat, hal-hal kecil ini harus
diperhatikan,” saran Erzaldi seraya
berharap sertifikat yang diserahkan
dapat memotivasi pelaku usaha
untuk berusaha lebih keras lagi dan
menuju sukses.(nov/10)

Rapat pembahasan desain ruang VIP Bandara Depati Amir di Ruang
ATCS Dishub Babel, Rabu (11/12/2019). (foto: istimewa)

VIP Bandara Depati Amir
Bakal Bernuansa Melayu
P A N G K A L P I N A N G -

Pemerintah Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung
(Pemprov Babel) melalui dinas
perhubungan saat ini sedang
menyusun desain interior ge-
dung VIP Bandara Depati Amir
Pangkalpinang. Gedung ini
direncanakan akan didesain
bernuansa melayu khas Babel.

Sejumlah fasilitas yang men-
jadi prioritas gedung VIP Ban-
dara Depati Amir tersebut me-
ngemuka dalam rapat pem-
bahasan yang berlangsung di
Ruang ATCS Dishub Babel,
Rabu (11/12/2019).

“Kita minta penyusunan
desain untuk interior memiliki
nuansa melayu, tentu dengan
mengedepankan efektifitas dan
efisiensi untuk menekan ang-
garan,” ungkap Kepala Dishub
Babel, Tajuddin di sela-sela
memimpin rapat.

Adanya nuansa melayu, me-
nurut Tajuddin, menunjukan
Babel sangat kental dengan
identitas budayanya. Sehingga
pejabat negara yang melakukan
kunjungan kerja akan dengan
mudah mengenali Babel me-
lalui ornamen yang terdapat di
gedung VIP bandara.

Di dalam gedung tersebut,
terdapat ruangan VVIP, VIP1
dan VIP2. Beberapa fasilitas
yang akan melengkapi seperti
ruang rapat yang multifungsi

untuk video conference, jumpa
pers dan media center, ruang
tunggu, ruang istirahat, mu-
sholla, toilet, hingga pantry.

“Kenapa ada ruang rapat?
Karena pak gubernur sering
memanfaatkan ruang VIP un-
tuk melakukan pertemuan pen-
ting dan mendadak pada saat
keberangkatan atau kedatangan
di bandara,” ujar Tajuddin.

Dia menambahkan, apabila
proses pelaksanaan  sudah
berjalan, maka pihaknya akan
segera merumuskan draft pera-
turan gubernur yang mengatur
tentang pihak-pihak yang
berhak memanfaatkan fasilitas
VIP bandara, terutama ruang
VVIP, VIP1 dan VIP2.

“Dengan demikian, tidak
semua orang bisa memakai
ruang tersebut. Untuk VVIP
misalnya khusus menteri
setingkat ke atas, begitu juga
dengan VIP1 dan VIP2 yang
akan kita rumuskan siapa saja
yang boleh menggunakannya,”
tambahnya.

Rapat ini turut dihadiri per-
wakilan PT Angkasa Pura II
Bandara Depati Amir, Biro
Umum Setdaprov Babel, Biro
Humas dan Protokol, serta
Dishub Babel. Turut dilakukan
paparan konsep layout desain
dari pihak konsultan PT Komla
Consulting Engineers.(nov/
rls/10)

Pemprov Babel-Pertamina
Bahas Rencana

Pembangunan PLTG
JAKARTA - Pemerintah

Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung (Babel) bersama PT
Pertamina (Persero) mem-
bahas rencana pembangunan
pembangkit listrik tenaga gas
(PLTG) guna mendukung pere-
konomian di provinsi berjuluk
“Negeri Serumpun Sebalai” itu.

“Alhamdulillah, Pertamina
sangat mendukung sekali pem-
bangunan PLTG di Bangka,”
kata Gubernur Kepulauan
Bangka Belitung, Erzaldi Ros-
man Djohan di Jakarta, Rabu.

Ia mengatakan pembangu-
nan PLTG itu akan mendukung
pembangunan, investasi dan
perekonomian masyarakat.
Apalagi dengan adanya PLTG
ini, perusahaan dan masyarakat
lebih mudah mendapatkan gas,
sehingga dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi Babel.

“Pembangunan PLTG ini
tentunya mengedepankan pro-
duk-produk kedaerahan se-
bagai sarana pendukung pem-
bangkit listr ik tersebut,”

ujarnya.
Direktur Utama PT Perta-

mina (Persero), Nicke Widya-
wati sangat mendukung pem-
bangunan PLTG di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
yang mengedepankan produk-
produk kedaerahan sebagai
sarana pendukungnya.

“Membangun PLTG mudah,
hanya memakan waktu dela-
pan bulan saja, tetapi pemba-
ngunan harus ada izin IPTL,”
katanya.

Menurut dia izin IPTL
cukup rumit dan harus fokus
membuat integrated share,
dimana satu usaha didalamnya
sudah ada semua, turunkan
import melalui kerja sama
bisnis plane dan menunjuk
pihak berkompeten serta
berintegrasi.

“Diperlukan sinergi semua
pihak untuk mempercepat
perizinan pembangunan PLTG
ini, sehingga pembangkit listrik
ini dapat terealisasi pada 2020
nanti,” katanya.(antara)
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Pemkab Bangka Segera Terapkan E-Kinerja
Mulkan: Jadi Tolak Ukur Kualitas Pegawai

SUNGAILIAT - Pemerintah Ka-
bupaten (Pemkab) Bangka akan me-
nggunakan aplikasi e-kinerja dalam
kegiatan seluruh pegawainya. Saat ini
untuk penerapan e-kinerja tersebut
masih dalam tahapan sosialisasi.

Bupati Bangka, Mulkan menga-
takan e-kinerja tersebut untuk me-
ningkatkan kinerja para pegawainya
sehingga bisa lebih maksimal dalam
melaksanakan program-program
pemerintah daerah. “Setiap tahun
kita selalu menghadapi tantangan
tantangan yang baru dan setiap
tahun juga terjadi perubahan sistem
yang bertujuan untuk peningkatan
terutama dalam kinerja pegawai.

Kita dituntut dengan teknologi, jadi
setiap ada perkembangan teknologi
kita perlu mengikutinya. Jadi ini
merupakan tantangan bagi kita
dalam meningkatkan kualitas pe-

layanan masyarakat,” ungkap Mul-
kan, Rabu (11/12/2019).

Menurutnya, sistem e-kinerja ini
nantinya akan menjadi tolak ukur kua-
litas para pegawainya dan merupakan
salah satu upaya pemerintah pusat
dalam meningkatkan kedisiplinan.

“Dengan adanya aplikasi e-kinerja
ini menjadi tolak ukur sejauh mana
kinerja, kualitas, sikap, prilaku, ke-
disiplinan dari seorang pegawi. Karena
kedepan hak yang sama dengan pe-
kerjaan yang sama, hal inilah yang
menjadi salah satu upaya pemerintah
daerah untuk meningkatkan ke-
disiplinan pegawai dalam menghadapi
tantangan global,” terangnya.

Melalui e-kinerja tersebut di-
harapkan dapat menjadi motivasi
bagi para pegawai sehingga memiliki
etos kerja yang tinggi. “Karena apa
yang kita lakukan itu yang akan

dibayar, ini merupakan upaya pe-
merintah pusat agar seluruh pegawai
tidak ada yang bermalas-malasan.
Karena Indonesia juga menghdapi
tantangan tantangan global sehingga
perlu adanya inovasi dan kreasi,”
tambah Mulkan.

Orang nomor satu di Bumi Sepintu
Sedulang itu juga mengatakan e-
kinerja tersebut dilakukan untuk
mewujudkan salah satu misi Bangka
Setara yakni mewujudkan SDM
yang unggul dan berintegritas.

“Ini yang kami inginkan sesuai
dengan misi bangka setara untuk
mewujudkan SDM yang berkualitas
dan berintegritas dan ini merupakan
salah satu langkah kami setiap pega-
wai memiliki kemampuan ber-
kualitas dan setara dengan daerah
lain. Jadi kita harus mengikuti dari
semua perkembangan yang ada. Jadi
cintailah pekerjaan yang dimiliki,”
pungkasnya. (mla/10)

Bupati Gelar Ramah Tamah dan Doa Bersama BKMT

Inspektorat Ingatkan OPD
Tekan Risiko Kegiatan

SUNGAILIAT - Peme-
rintah Kabupaten Bangka me-
nggelar sosialisasi penilaian risiko
dalam penyelenggaraan kegiat-
an. Tujuan kegiatan tersebut
untuk menghindari hal-hal yang
dapat merugikan negara ataupun
terjadinya kesalahan. Kepala
Inspektorat Bangka, Darius me-
ngatakan dalam hal menekan
resiko dalam OPD, maka harus
diadakan Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah (SPIP).

“Hari ini (kemarin-red)  semua
OPD melakukan penilaian resiko
di OPD masing-masing. Ada
beberapa langkah dalam men-
jamin bahwa penyelenggaraan
pemerintahan kita ini berjalan
sesuai dengan koridor, salah
satunya penilaian risiko,” ungkap
Darius, Rabu (11/12/2019).

Dia menjelaskan, dalam me-
lakukan kegiatan apapun semua
OPD harus menilai atau mem-
prediksi risiko yang akan terjadi
sehingga dapat meminimalisir.
“Kita harus tau risiko apa saja

yang terjadi jika kita melakukan
suatu kegiatan. Ini harus disiasati,
dikendalikan dan diminimalisir,
misalnya ketika bendahara
melakukan pembayaran atau
ada kegiatan yang tidak dilaksa-
nakan dengan baik, itu risiko dan
harus dikendalikan dengan
sistem, membuat SOL atau stan-
dar kegiatan,” terangnya.

Darius menambahkan, de-
ngan membuat sistem ataupun
standar kegiatan tentu akan
mengurangi kesalahan ataupun
risiko kegiatan setiap OPD.

Dia juga berharap semua
OPD untuk selalu memper-
hitungkan risiko setiap mem-
buat suatu kegiatan dan mene-
kan terjadinya kesalahan terle-
bih lagi dalam hal anggaran.

“Ini menjadi salah satu langkah
dalam melaksanakan sistem pe-
merintahan yang baik dan kita ha-
rap semua OPD juga melaksa-
nakan kegiatan dengan baik se-
hingga tidak ada hal-hal yang me-
nyimpang,” harapnya. (mla/10)

SUNGAILIAT - Kepala
Dinas Pengendalian Penduduk,
Keluarga Berencana Pember-
dayaan Perempuan dan Per-
lindungan Anak (DP2KBP3A)
Kabupaten Bangka, Nurita
mengatakan pemerintah akan
memberikan bonus sebesar
Rp500 ribu bagi peserta KB

pria. “Bagi peserta KB pria atau
orang yang mengajaknya akan
mendapatkan imbalan bonus
masing-masing Rp500 ribu
perorang,” ujarnya di Sungailiat,
belum lama ini.

Pemberian bonus dari peme-
rintah pusat itu, tambah dia
sebagai apresiasi pemerintah

pusat kepada peserta maupun
orang yang mengajaknya.

Dia mengakui, meskipun
peserta KB pria mampu men-
capai target yang ditetapkan
namun relatif masih rendah
peserta dibandingkan dengan
akseptor KB baru atau ak-
septor KB aktif. “Peserta KB

pria tahun 2019 sebanyak 16
orang atau jauh berbeda di-
bandingkan peserta akseptor
KB baru maupun aktif yang
mencapai 10 ribu lebih pe-
serta,” lanjutnya.

Menurutnya, pemerintah
pusat dan daerah terus me-
maksimalkan penyuluhan ke-

pada masyarakat mengingat
program ini masih rendah par-
tisipasi dari kaum pria.

“Kedepannya diharapkan
partisipasi peserta KB pria setiap
tahunnya meningkat dari tahun
sebelumnya dan memang harus
melalui kerja maksimal,” ka-
tanya. (antara)

Peserta KB Pria Dapat Bonus Rp500 Ribu

SUNGAILIAT - Bupati
Bangka, Mulkan menggelar
ramah tamah dan doa bersama
Badan Kontak Majelis Taklim
(BKMT) Kabupaten Bangka di
Rumah Dinas Bupati Bangka,
Selasa (10/12/2019). Ramah
tamah dan doa bersama tersebut
dilaksanakan untuk meningkat-
kan rasa persaudaraan dan tali
silaturahmi dengan pemerintah.

Bupati Bangka juga meng-
ungkapkan rasa syukur dan
terimakasih yang sebesar-besar-
nya kepada BKMT yang telah
memberikan ilmu agama bagi
seluruh masyarakat khususnya
kaum perempuan. Melalui ber-
bagai program kerja sehingga
mampu bersentuhan secara
langsung dengan masyarakat.

“Kami sangat berterimakasih
dengan adanya BKMT yang telah
melaksanakan kegiatan mulai dari
keagamaan hingga sosial. Inilah
bukti bahwa persetaraan gender
yang ada di Kabupaten Bangka
sangat baik dan memberikan
kontribusi yang nyata bagi ke-
majuan daerah,” ujar bupati.

Segala kegiatan positif yang
dilaksanakan di Kabupaten
Bangka selalu mendapatkan
dukungan dan support oleh
Pemkab Bangka. Begitu juga
dengan BKMT dengan melalui
program-program membang-
un daerahnya akan siap didu-
kung oleh Pemkab Bangka.

“Tingkatkan program kerja
yang dilakukan BKMT, baik itu
bidang agama maupun sosial.
Dan kami selaku Pemkab, un-
sur Forkopimda ataupun DP-

RD akan siap mendukung ke-
giatannya,” pesannya.

Ketua BKMT Kabupaten
Bangka, Encik Mana meng-
ungkapkan sejauh ini anggota
BKMT Kabupaten Bangka
telah tersebar hingga pelosok-
pelosok desa. Dengan meng-
utamakan kegiatan keagaaman
dan sosial mampu merangkul

masyarakat terutama para pe-
rempuan untuk bergabung.

“BKMT ini telah terbentuk
sejak tahun 1996 sehingga, kini
telah ada dua ratusan lebih
kelompok majelis taklim yang
ada di Kabupaten bangka. Ang-
gotanya pun telah mencapai
1.500 orang yang terdiri dari
masyarakat, himpunan GOW,

Darmawanita, dan PKK,” ung-
kap Encik Mana.

Tetapi seiring berjalannya
waktu, keterwakilan anggota
BKMT semakin berkurang. Hal
tersebut disebabkan semakin
menuanya anggota BKMT dan
kurangnya minat para remaja
sebagai penerus generasi. Se-
hingga perlu adanya kaderisasi

kedepannya agar tidak terputus
pada masa sekarang.

“Selama ini kami telah mela-
kukan pelatihan kepengurusan
jenazah. Kedepannya kita tidak
tahu lagi apakah masih ada yang
memahami kepengurusan jena-
zah apabila tidak dilakukan kade-
risasi sejak sekarang,” tutup Encik
Mana. (dinkominfotik)

Bupati Bangka, Mulkan usai ramah tamah dengan Badan Kontak Majelis Taklim di Rumah Dinas Bupati Bangka, Selasa (10/12/2019). (foto: istimewa)

15 KWT Terima Bantuan
Program KRPL

SUNGAILIAT - Sebanyak
15 kelompok wanita tani
(KWT) di Kabupaten Bangka,
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung mendapatkan pro-
gram kawasan rumah pangan
lestari (KRPL) dari peme-
rintah pusat.

Kepala Dinas Pangan Ka-
bupaten Bangka, Elius Gani
di Sungailiat  belum lama ini
mengatakan, 15 KWT pe-
nerima program KPRL terdiri
dari 10 KWT dalam tahap
penumbuhan tanaman dan
lima KWT dalam tahap pe-
ngembangan.

“Program KRPL bertujuan
meningkatkan pengelolaan
dan pemanfaatan sumberdaya
yang dimiliki secara optimal
khususnya pemanfaatan la-
han pekarangan,” jelasnya.

Konsep KPRL dilakukan
melalui upaya pemberda-
yaan wanita dan kelompok
masyarakat lainnya untuk
budidaya berbagai jenis
tanaman, ternak dan ikan
sebagai tambahan untuk
memenuhi ketersediaan pa-
ngan sumber karbohidrat,
protein, vitamin dan mineral
maupun pengolahan hasil.

Dia mengatakan, penerima
program KRPL baik tahap
penumbuhan maupun tahap
pengembangan mendapat
pendampingan dari penyuluh
guna memberdayakan dan
memotivasi kelompok se-
hingga dapat memaksimal-
kan dalam melaksanakan
program kegiatan tersebut.

“Saya imbau seluruh KWT
penerima program KRPL
untuk berkoordinasi dengan
petugas penyuluh jika meng-
alami kendala di lapangan,”
katanya.

Sesuai petunjuk teknis
kata dia, bagi KWT yang
tengah dalam tahap penum-
buhan harus membangun
kebun bibit yang akan men-
jadi cikal bakal kebun bibit
desa untuk berkelanjutan
kegiatan KRPL.

Sedangkan tahap pengem-
bangan diharapkan anggota
kelompok KRPL sudah ber-
tambah dan masyarakat
lainnya sudah memanfaatkan
lahan pekarangan, tahap ini
ditujukan memperbaiki dan
mengoptimalkan fungsi dan
kapasitas produksi pada
setiap komponen. (antara)



persahabatan merupakan
panggilan untuk keluar dari
sekat-sekat suku,  budaya,
agama, sosial ekonomi dan lain-
lain.

Saya mengapresiasi tema dari
pihak PGI. Karena sekarang ini
persahabatan dan menghargai
sesama semakin menipis, orang-
orang hidup dalam sekat-sekat
yang semakin tebal dan dipi-
sahkan oleh golongan, budaya,
suku dan tingkat sosial eko-
nomi. Ini realitas di kehidupan
manusia dan terjadi dikehidu-
pan kita kata Pdt.Rudis.

 Sejak Dibuka 5 hingga 11 Desember
2019
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50 Pendaftar Ikuti Seleksi
Tenaga Pendukung Pilkada
KOBA - Komisi Pemilihan

Umum (KPU) Kabupaten
Bangka Tengah mencatat
sebanyak 50 pendaftar tenaga
pendukung tahapan pemilihan
Pilkada Bangka Tengah 2020.

“Hingga hari terakhir sejak
dibuka tanggal 5-11 Desember
2019 tercatat sebanyak 50
pendaftar yang mengikuti se-
leksi calon pendukung pemi-
lihan Pilkada Bangka Tengah
2020,” ujar Sekretaris KPU
Bangka Tengah, Syahrullah saat
dikonfirmasi Rakyat Pos, Rabu
(11/12/2019).

Dikatakannya, 50 pendaftar
tersebut dengan rincian Tenaga
Pendukung Adminsitrasi Per-
kantoran dan Logistik (TPAPL)
sebanyak 27 orang, Tenaga
Pendukung Administrasi Ke-
uangan (TPAK) berjumlah 9
orang, Tenaga Pendukung
Kepemiluan (TPK) sebanyak 1
orang, Tenaga Pendukung Pe-
muktahiran Data (TPPD) seba-
nyak 13 orang.

“Sebanyak 10 tenaga pen-
dukung tahapan pemilihan
Pilkada 2020 yang diambil dari

50 pendaftar tersebut. Dari 10
orang itulah nantinya akan
dilantik dan ditugaskan untuk
tenaga pendukung tahapan
pemilihan Pilkada Bangka
Tengah 2020,” ungkapnya.

Ia mengungkapkan tujuan
dukungan SDM dalam rangka
pelaksanaan tahapan pemilu
Pilkada Bangka Tengah 2020.

“Dasar seleksi calon pendukung
pemilihan Pilkada Bangka Te-
ngah 2020 adalah NPHD 2019
dan Juknis Keputusan KPU
Nomor 1312/HK.03.1-Kpt/01/
KPU/VIII/2019 tentang Standar
dan Petunjuk Teknis Penyusunan
Anggaran Kebutuhan Barang dan
Jasa dan Honorarium Penye-
lenggaraan Pemilihan Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati, Walikota
dan Wakil Walikota Tahun 2020,”
tukasnya.

Ia menambahkan, jadwal
seleksi terdiri dari pengumuman
tanggal 2-5 Desember 2019,
penerimaan berkas tanggal 5-
11 Desember 2019, seleksi
administrasi tanggal 11-13
Desember 2019, pengumuman
lulus administrasi tanggal 16

Desember 2019, tes wawancara
tanggal 17-20 Desember 2019,
dan pengumuman hasil seleksi

tanggal 27 Desember 2019.
“Seluruh peserta mengikuti

tahapan seleksi dari administrasi,

Pendaftar tenaga pendukung tahapan pemilihan Pilkada Bangka Tengah 2020 di KPU Bangka Tengah, sedang
melengkapi administrasi.(foto: tamimi).

pengumuman kelulusan admi-
nistrasi, wawancara dan hasil
seleksi,” tandasnya. (ran/3).

2020, Anggaran Berobat
Diusul jadi Rp10 Juta

MANGGAR -  Bagian Sosial
dan Kesejahteraan Rakyat
Sekretariat Daerah Kabupaten
Belitung Timur menyalurkan
hibah bantuan sebesar Rp 436
juta rupiah sepanjang tahun
2019 ini. Hibah diperuntukkan
untuk bantuan sosial keaga-
maan dan bantuan sosial
kesehatan.

Kepala Bagian Kesra Setda
Beltim Sarjana mengatakan
peruntukan bantuan sosial
kesehatan diberikan khusus
bagi masyarakat Beltim yang
akan berobat atau dirujuk ke
luar daerah. Tahun 2019 ini
dianggarkan Rp 150 juta, untuk
30 orang pasien.

Masing-masing kita berikan
Rp 5 juta untuk pasien yang
dirujuk. Jadi, dana ini untuk
biaya ticket pesawat, dan se-
hari-hari selama di luar daerah,
ujar Sarjana kepada Diskominfo
Beltim di ruang kerjanya, Rabu
(11/12/2019).

Namun diakuinya, anggaran
Rp 5 juta untuk berobat ke luar
daerah masih jauh dari cukup.
Tahun depan 2020, anggaran
sudah disulkan untuk ditambah
dari Rp 5 juta menjadi Rp 10
juta untuk satu pasien.

Kalau lima juta itu kuranglah,
kenak biaya ticket pulang-
pergi, sama satu orang pendam-
ping saja sudah berapa, belum
biaya hidup di sana. Makanya
kita usulkan ditambah, sudah
disetujui di TAPD (Tim Ang-
garan Pemerintah Daerah-red),
cuman masih nunggu perse-
tujuan di DPRD, ungkap
Sarjana.

Sementara itu, untuk sisa
hibah lainnya sebesarnya Rp
286 juta, disalurkan ke bantuan
hibah sosial keagamaan. Ban-
tuan diberikan ke lima organisasi
keagamaan yakni MUI
(Majelis Ulama Indonesia)
Kabupaten Beltim Rp 70 juta,
BKPAKSI (Badan Koordinasi
Pendidikan Al Qurâ€™an dan
Keluarga Sakinah Indonesia)
Kabupaten Beltim Rp 75 juta,
Yayasan Al Hikmah Gantung
Rp 47.952.744, Yayasan Mesjid
Ar Rahman Desa Padang
Manggar Rp 41.925.000, dan
Yayasan Al Barkah Desa Balok
Dendang Rp 51.050.000.

Bantuan diberikan sesuai
dengan pengajuan proposal
sebelumnya. Ada yang untuk
operasional yayasan, ada juga

yang untuk pembangunan dan
penunjang mesjid khususnya
bagi BKM (Badan Kemak-
muran Masjid), jelas Sarjana.

Pemberian Bantuan Sosial
Terkendala Aturan

Sedikitnya proposal bantuan
yang diajukan oleh BKM lan-
taran banyak yang terkendala
dengan aturan. Di mana hibah
bantuan keagamaan wajib di-
sertai dengan pembuatan ba-
dan hukum yayasan.

Hal itulah yang membuat
BKM atau mesjid-mesjid urung
untuk mengajukan bantuan
untuk pembangunan dan fasilitas
ke pemerintah. Padahal proses-
nya pembuatannya sangat mu-
dah, jika tahu cara mengurusnya.

Sudah aturan dari Permen-
dagrinya, jadi kalau mau hibah
harus berbadan hukum.
Makanya kita himbau agar
BKM harus berbadan hukum
dulu, biar mudah penyaluran
bantuannya, kata Sarjana.

Menurutnya untuk mem-
buat badan hukum tidaklah
terlalu sulit. Yayasan atau BKM
hanya tinggal mengajukan ke
Notaris dengan formulir yang
disediakan lengkap dengan
susunan pengurus.

Tinggal urus datang saja ke
notaris. Setelah keluar nanti
kita bantu daftar ke Kantor
Kesbangpol biar terdaftar,â€
ucap Sarjana.

Proposal yang diajukan oleh
BKM mesjid pun hendaknya
dari jauh-jauh hari sehingga
lebih mudah untuk ditindak-
lanjuti.

Kan bantuannya tidak lang-
sung keluar. Kita survey dulu
peruntukkannya, sesuai atau
tidak dengan Rencana Angga-
ran Belanja. Nanti kita analisa
dan evaluasi mucullah besar
bantuannya, terangnya.

Tahun 2020 mendatang
diperkirakan anggaran untuk
bantuan keagamaan akan
meningkat. Mengingat bukan
hanya BKM, MUI, BPKPAKSI
saja yang dibantu namun juga
BAZNAS.

Insya Allah akan meningkat,
soalnya bantuan untuk ke MUI
sama BAZNAS itu wajib tiap
tahun dapat bantuan. Hanya saja
tahun 2019 ini hibah ke BAZNAS
belum bisa diakomodir karena
kurang anggaran,  tutup Sarjana.
(yan/kmf/3).

Kejari Basel Raih Predikat Wilayah Bebas dari Korupsi
ka Belitung (Babel) menerima
kado ‘penghargaan’ istimewa
dari Wakil Presiden Republik
Indonesia, Ma’ruf Amin, Selasa
(10/12/2019).

Kado istimewa itu, berupa
penghargaan atas predikat
Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) di lingkungan kerja atau
unit kerja Kejari Basel yang
sebelumnya telah dinilai lang-
sung oleh tim dari Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Ne-
gara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia (Kemenpan
RB).

Penghargaan atas predikat
tersebut, akan diserahkan
secara langsung oleh Wapres
RI,  Ma’aruf Amin dan
Menpan RB, Tjahjo Kumolo
kepada 75 orang pimpinan
unit kerja penerima zona
integritas menuju Wilayah
Bebas Korupsi (WBK) dan

Wilayah Birokrasi Bersih Me-
layani (WBBM) tahun 2019,
di Birawa Assembly Hall,
Hotel Bidakara Jakarta.

Kejaksaan Negeri Bangka
Selatan telah berkomitmen
dalam mencanangkan dan
membangun zona integritas
menuju Wilayah Bebas Korupsi
(WBK) dan Wilayah Birokrasi
Bersih Melayani (WBBM),
dengan mengembangkan 6
area perubahan di lingkungan
kerja Kejaksaan Negeri (Kejari)
Bangka Selatan.

Adapun 6 area perubahan
itu, diantaranya manajemen
perubahan, penataan tata lak-
sana, penataan sistem mana-
jemen Sumber Daya Manusia
(SDM), akuntabilitas kinerja,
pengawasan dan peningkatan

kualitas pelayanan publik.
“Zona integritas unit kerja

yang berbasis WBK dan WBBM
, kita terapkan di lingkungan
kerja Kejaksaan Negeri Bangka
Selatan, guna meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat
khususnya di wilayah hukum
Bangka Selatan,” kata Kajari
Bangka Selatan, Safrianto Zuriat
Putra.

Kajari mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang
telah mendukung Kejari Basel
dalam membangun dan me-
wujudkan Zona Integritas
hingga pada akhirnya Predikat
Wilayah Bebas dari Korupsi
diberikan kepada Kejari Basel
yang di terima langsung oleh
Kepala Kejaksaan Negeri Basel.
(raw/3)

TOBOALI - Masih dalam
semangat memperingati Hari
Anti Korupsi Sedunia (Ha-

kordia) 9 Desember 2019,
Kejaksaan Negeri (Kejari)
Bangka Selatan, Provinsi Bang-

Kajari Bangka Selatan dan jajarannya memperlihatkan  penghargaan
atas Predikat Wilayah Bebas dari Korupsi di lingkungan kerja atau unit
kerja Kejari Basel. (foto: dedy).

Natal Bersama, Nilai Persahabatan
Merupakan Suatu Panggilan

MANGGAR - Seluruh
umat Kristiani se-Kabupaten
Belitung Timur (Beltim) meng-
hadiri perayaan Natal Bersama
yang diselenggarakan Badan
Musyawarah Antar Gereja
Nasional (BAMAG) Beltim di
Gepekris Gantung, (10/12/
2019) malam.

Pendeta Rudis Uleh meng-
apresiasi pihak Persekutuan
Gereja-Gereja Indonesia (PGI)
dalam menetapkan tema
Hiduplah sebagai sahabat bagi
semua orangâ€ . Melalui tema
ini, ia menyampaikan bahwa

Melalui pesan persahabatan,
kata dia, harus mengingat
kepada sejarah bersama bangsa
Indonesia dan perjuangan
bersama bagi kemanusiaan serta
bagi Indonesia yakni bersatu
untuk membangun persahaba-
tan dan persaudaraan, keru-
kunan hidup beragama di antara
sesama warga negara agar ter-
cipta keharmonisan, ketentra-
man, keamanan dalam kehi-
dupan berbangsa dan bernegara.

Khususnya untuk umat Kris-
tiani, bahwa nilai persahabatan
merupakan suatu panggilan
untuk mempraktikkan cinta
kasih dalam kehidupan sehari-
hari bersama keluarga, gereja,
dan masyarakat, ungkapnya.

Dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, ia mengajak setiap
gereja anggotanya menjalin
persahabatan, bersatu dan per-
sekutuan umat tanpa mem-
beda-bedakan. Gereja yang
mengedepankan kasih persa-
habatan itulah yang sesung-
guhnya merupakan respons
dan upaya gereja dalam mene-
ladani Tuhan.

Dalam kesempatan itu, dilak-
sanakan pelantikan pengurus
BAMAG se-Beltim periode
2020-2022. Selama perayaan
Natal bersama, anggota TNI/
POLRI melakukan pengama-
nan agar acara berjalan aman
dan kondusif. (yan/kmf/3).

Umat Kristiani se-Kabupaten Belitung Timur saat menghadiri perayaan
Natal Bersama yang diselenggarakan Badan Musyawarah Antar Gereja
Nasional Beltim di Gepekris Gantung, (10/12/2019) malam. (foto:
istimewa).

Bupati Minta Lurah Fokus Program
Pemberdayaan Masyarakat

KOBA - Bupati Bangka Tengah,
Ibnu Saleh meminta segenap
komponen kelurahan untuk fokus
menjalankan program pember-
dayaan masyarakat.

"Saya minta kepada lurah lebih
fokus menjalankan program pem-
berdayaan masyarakat dalam
rangka menciptakan warga yang
unggul di berbagai bidang," kata
Bupati Bangka Tengah, Ibnu Saleh
di Koba, belum lama ini.

Ia menjelaskan, saat ini kelurahan
yang merupakan organisasi peme-
rintahan di bawah kecamatan sudah
memiliki anggaran tersendiri untuk
mengurus rumah tangga sendiri.

"Sebelumnya dana untuk menja-
lankan program di kelurahan
melekat di kecamatan, sekarang
mereka sudah punya anggaran
sendiri dan dikelola sendiri,"
ujarnya.

Justeru itu, kata Ibnu Saleh,
kelurahan bisa lebih berinovasi dan
berkreasi dalam menjalankan pro-
gram pembangunan di kelurahan
tersebut.

"Maka, saya menyarankan ang-
garan kelurahan itu lebih besar
digelontorkan untuk pemberdayaan
masyarakat di kelurahan tersebut,"
ungkap Bupati.

Ia mengatakan, kelurahan meru-
pakan ujung tombak pembangunan
suatu daerah demikian halnya
dengan desa sehingga diminta
untuk lebih gencar menjalankan
program yang benar-benar me-
nyentuh akar rumput.

Pemkab Bangka Tengah saat ini
fokus menjalankan program masya-
rakat unggul di berbagai bidang,
tentu program yang dilaksanakan
harus menyentuh masyarakat akar
rumput. (ant/3).

Sarjana
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Wabup Harap Kegiatan Pentas
Seni Terus Dimunculkan

sama melihat kondisi perkembangan siswa
dalam bentuk kreatifitas seni, budaya dan
pengetahuan lainnya.

“Dinas Pendidikan harus lebih banyak
mendorong sekolah-sekolah untuk terus
menerus melakukan upaya formal kepada
pihak sekolah untuk mendorong agar pa-
guyuban kelas, komite sekolah, pihak se-
kolah dan masyarakat dalam artian ini un-
tuk sama-sama bisa melihat kondisi anak
dalam perkembangannya yang bisa ditam-
pilkan dalam bentuk kreatifitas seni, bu-
daya dan pengetahuan lainnya,” ujarnya.

Senada dengan Aan, Kepala Sekolah
(Kepsek) SMP Negeri 2 Kelapa Kampit
Gustiyanti berharap kegiatan seperti ini
bisa menggali kreatifitas dan karakter
siswa. “Dalam kegiatan ini diharapkan bisa
menggali kreatifitas dan karakter siswa,
antara lain misalnya percaya diri mereka,
menjadi bertanggung jawab sekaligus juga
untuk mengembangkan budaya belitung
timur,” harapnya.

Gustiyanti juga menambahkan kegiatan
pentas seni ini bisa terus berlanjut dan
memotivasi siswa lain yang kurang per-
caya diri menjadi siswa yang lebih percaya
diri lagi saat mengikuti kegiatan seperti ini.

“Tentu kegiatan ini bisa berlanjut dan
memotivasi siswa lain, jadi mereka yang
dulunya belum percaya diri tapi dengan
kegiatan ini mereka bisa menjadi lebih
percaya diri lagi,” tambahnya.

Kegiatan ini juga merupakan wadah
silahturahmi antar mantan kepsek SMP
Negeri 2 Kelapa Kampit dan juga mantan-
mantan guru yang pernah mengabdi di
SMP Negeri 2 Kelapa Kampit.

“Dalam acara ini juga merupakan wadah
silahturahmi karena kami mengundang man-
tan Kepala Sekolah SMPN 2 Kelapa Kampit,
kemudian mantan-mantan guru sehingga
terjalin silhaturahmi antar guru dan mantan
kepala sekolah yang memang sudah lama
tidak bertemu,” terangnya. (yan/kmf/3)

 Dapat Mendorong Siswa untuk Berkreatifitas
KELAPA KAMPIT - Wakil Bupati

(Wabup) Belitung Timur (Beltim) Bur-
hanudin mengharapkan kegiatan yang
dilakukan oleh sekolah-sekolah di Beltim
seperti pentas seni bisa terus dimunculkan
guna menumbuhkan dorongan positif
untuk berkreasi.

“Kita harap event-event seperti ini di
sekolah terus dimunculkan, guna menum-
buhkan dorongan positif buat anak-anak kita
berkreasi dari pada mereka melakukan
tindakan-tindakan negatif,” harap Burhanudin
saat  membuka Pentas Seni dan Bazar SMP
Negeri 2 Kelapa Kampit, di SMP Negeri 2
Kelapa Kampit, Rabu (11/12/2019).

Menurut Aan sapaan akrab Burhanudin,

kegiatan pentas seni dapat mendorong
motivasi kepada siswa untuk mampu
berkreatifitas dalam rangka menumbuh-
kan minat anak untuk berolah kreasi di
lingkungan sekolah.

“Kegiatan pentas seni ini kan tujuannya
untuk mendorong motivasi siswa untuk
mampu berkreatifitas yang didukung oleh
paguyuban kelas, jadi mengkolaborasikan
antara orang tua, siswa dan pihak sekolah
dalam rangka menumbuhkan minat anak
untuk berolah kreasi di lingkungan se-
kolah,” kata Aan.

Aan juga mendorong Dinas Pendidikan
(Dindik) Beltim untuk berupaya secara
formal kepada pihak sekolah untuk sama-

Puluhan Anggota PMR SMAN 1
Payung Kunjungi PMI Babel

PANGKALPINANG - Jajaran Kepeng-
urusan Palang Merah Indonesia (PMI)
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Babel),
Rabu (11/12/2019) petang, kedatangan
generasi relawan PMI Babel ke depan.

Maksud Puluhan Anggota PMR, PIK-R,
dan UKS SMAN 1 Kecamatan Payung,
Kabupaten Bangka Selatan mengunjungi
Markas PMI Babel yang beralamat di
Komplek Perumahan Dinas Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) Babel itu, dalam rangka belajar me-
ngenai Kepalangmerahan.

Pembina PMR, PIK-R, dan UKS SMAN 1,
Fitra Kurnia menjelaskan, kunjungan Anggota
PMR, PIK-R, UKS SMAN 1 Payung memang
sudah diagendakan jauh hari sebelumnya.

“Kami ingin memberikan pengetahuan kepada
para anak didik kami yang tergabung kedalam
PMR, PIK-R, UKS mengenai Kepalangmerahan
di PMI Provinsi Babel,” ujar Fitra.

Fitra yang juga seorang guru di SMAN 1
Payung tersebut menyampaikan terima kasih
kepada jajaran Kepengurusan dan relawan
PMI Babel yang bersedia menerima kun-

jungan mereka, sekaligus berbagi ilmu terkait
kepalangmerahan bagi Anggota PMR, PIK-R
dan UKS SMAN 1 Payung.

Sementara itu, Ketua Bidang PMR dan
Relawan PMI Babel, Faiz mewakili Ketua
Umum PMI Babel, Abdul Fatah, juga meng-
ungkapkan terima kasih kepada jajaran
SMAN 1 Payung yang telah meluangkan wak-
tunya bersilaturahmi ke Markas PMI Babel.

“Kami sangat senang adanya kunjungan ini.
Kami selalu terbuka untuk siapa saja yang ingin
bersilaturahmi dan berbagi ilmu. Markas PMI
Babel terbuka selama 24 jam. Jadi, silakan bagi
yang mau bertandang ke Markas PMI, kami
selalu siap,” ujar Faiz, didampingi Kepala Bidang
Komunikasi dan Informasi (Humas) PMI
Babel, Ahmad S, Staf dan Relawan PMI Babel.

Selain menggali pengetahuan tentang
kepalangmerahan melalui dialog yang di-
pandu relawan PMI Babel, Rinaldi alias
Amang, dan Uun, puluhan Anggota PMR,
PIK-R, dan UKS SMAN 1 Payung juga
berkeliling melihat foto-foto dan sejumlah
peralatan yang terpajang di Markas PMI
Babel. (rell/vip/3)

Puluhan Anggota PMR, PIK-R, UKS SMAN 1 Payung, saat foto bersama Jajaran Pengurus, Staf dan
Relawan PMI Babel. (foto: istimewa)

Pemkab Bangka Barat Diminta Data Ulang Aset Daerah
MUNTOK - Pemerintah

Kabupaten Bangka Barat, Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Be-
litung, diminta melakukan pen-
dataan ulang terhadap seluruh
aset dan barang milik daerah
agar bisa dioptimalkan untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

"Kami berharap tidak ada lagi
tumpang tindih kepemilikan aset
yang ada agar bisa dioptimalkan
untuk meningkatkan kesejah-
teraan masyarakat sekaligus
pendapatan asli daerah," kata
Asisten Perdata dan Tata Usaha
Negara Kejaksaan Tinggi Bang-
ka Belitung Dodhi Putra Alfian

di Muntok, Rabu (11/12/2019).
Untuk meningkatkan pema-

haman dan sistem pendataan
aset milik daerah kepada para
pejabat di lingkungan Pemkab
Bangka Barat, Kejati Babel
bersama Kejaksaan Negeri
Bangka Barat menggelar so-
sialisasi Jaksa Peduli Piutang di
Kabupaten Bangka Barat.

Kegiatan tersebut merupakan
salah satu bentuk kepedulian
Kejati Babel dan Kejari Bangka
Barat terkait permasalahan aset
di daerah khususnya Bangka
Barat. Dodhi Putra Alfian
mewakili Kajati Babel Adi-
tiawarman mengatakan, so-

sialisasi bertujuan mendata
ulang aset-aset yang masih
menjadi perdebatan mengenai
kepemilikan selama ini.

"Aset yang ada akan kita sisir
agar diketahui secara pasti status
kepemilikan lahan. Penyisiran
bisa saja sampai ke tingkat
desa," ujarnya.

Ia mencontohkan, tumpang
tindih kepemilikan aset Danau
Kaolin terjadi di Kabupaten
Bangka Tengah yang ber-
batasan langsung dengan Bang-
ka Selatan.

Menurut dia, trjadinya per-
masalahan saling klaim ter-
hadap aset tersebut harus segera

diselesaikan agar bisa meng-
optimalkan peran aset dan
membawa manfaat bagi ma-
syarakat maupun pemerintah
daerah. Kejati Babel akan terus
melakukan sosialisasi di seluruh
kabupaten untuk tata ulang aset
yang ada di kabupaten tersebut,
sehingga tidak ada tumpang
tindih.

"Ini penting untuk tingkatkan
pendapatan daerah, kami juga
akan melakukan penagihan
PBB mana yang belum dibayar
bisa didata lagi per kecamatan,"
jelasnya. Sementara itu, Kajari
Bangka Barat Helena Octa-
vianne mengatakan akan mem-

bentuk tim penyelamatan aset
di Bangka Barat.

"Kami akan kasih 'deadline'
ke OPD untuk tunjukan data
soal aset-aset itu, bisa saja
diselesaikan dengan pola pe-
mutihan. Silakan inventarisisasi
data soal aset-aset bermasalah,"
ungkap Helena.

Ia juga berjanji untuk mem-
berikan jaminan pola tersebut
tidak akan berdampak ke hal-
hal lain. "Kalau ada masalah,
silakan minta pendapat hukum
ke Kejari Bangka Barat, kami
siap bantu selamatkan aset
kembali ke tangan yang benar,"
imbuhnya. (ant/3)

Humas Pemkot Depok Tiru Humas Pemprov Babel
PANGKALPINANG - Subbag

Humas Pemkot Depok, Provinsi
Jawa Barat, Rabu (11/12/2019)
siang mengunjungi Bagian Humas
pada Biro Humas dan Protokol
Setda Pemprov Babel. Kunjungan
itu dilakukan dalam rangka Studi
Tiru Subbag Humas di Bagian
Protokol dan Dokumentasi (Pro-
mentasi) Pemerintah Kota Depok ke
Humas Pemprov Babel.

Rombongan Humas Kota Depok
yang berjumlah 13 orang tersebut,
dipimpin Kabag Promentasi, Sya-
frizal itu, disambut Kabag Humas
Setda Pemprov Babel, Irwanto,
mewakili Kepala Biro Humas dan
Protokol Setda Babel, H.K.A. Cholil.

Dalam pertemuan yang berlang-

sung di Ruang Romodong Kantor Gu-
bernur, di Air Itam, Pangkalpinang,
Kabag Humas Pemprov Babel, Ir-
wanto mewakili Kepala Biro Humas
dan Protokol mengatakan, pihaknya
sangat senang dan menyambut baik
kedatangan Humas Pemkot Depok
Jawa Barat.

“Kami mengucapkan selamat
datang di Negeri Serumpun Sebalai.
Semoga kunjungan ini, membawa
manfaat bagi kita semua khususnya
dalam meningkatkan sinergi dan
menjalin hubungan silaturrahmi,” ujar
Irwanto didampingi Kasubag Publi-
kasi Media Cetak, Ahmad Sirajudin,
Kasubag Dokumentasi, Suherman,
Staf Bagian Humas Pemprov Babel,
Lulus, Supri,  dan Sekar.

Menurut Irwanto, Bagian Humas
Pemprov Babel terbagi menjadi tiga
Sub Bagian, yakni Sub Bagian
Publikasi Media Cetak, Publikasi
Media Elektronik dan IT serta Sub
Bagian Dokumentasi.

Dalam tugasnya, dijelaskan
Irwanto, Humas Pemprov Babel
lebih menekankan publikasi ke-
giatan pimpinan, yakni  Gubernur,
Wakil Gubernur dan Sekda. “Namun
kita juga membantu kegiatan
publikasi OPD lainnya, baik ke-
giatan skala lokal maupun nasional,
agar terekspos ke publik,” jelas
Irwanto yang mantan Pemimpin
Redaksi Harian Rakyat Pos ini.

Sementara itu, Kabag Promentasi
Pemkot Depok Syafrizal menga-

takan, kedatangan pihaknya ke
Bangka Belitung dalam rangka Studi
Tiru mengenai tugas kehumasan
yang telah dilaksanakan oleh Bagian
Humas Pemprov Babel.

Humas Pemprov Babel dikata-
kannya, merupakan OPD yang telah
memiliki sejumlah kanal informasi
dan publikasi cukup lengkap. “Kami
berharap kunjungan ini, dapat
menjadi bahan perbandingan guna
peningkatan pelaksanaan tugas di
OPD kami,” tukas Syafrizal.

Dalam acara pertemuan itu dila-
kukan pula dialog dan diskusi yang
melibatkan para peserta yang hadir.
Setelah itu dilakukan tukar-menukar
cindera mata antara kedua belah pi-
hak dan foto bersama. (rell/lus/3)

Jajaran Promentasi Pemkot Depok, Provinsi Jawa Barat saat foto bersama Kabag Humas dan Jajaran Bagian Humas Biro Humas dan Protokol Setda Babel, di Kantor Gubernur
Babel, Rabu (11/12/2019). (foto: istimewa).

Gubernur Bangga Babel Tuan
Rumah Peransaka 2020

PANGKALPINANG - Gubernur Babel
selaku Ketua Majelis Pembimbing Daerah
(Kamabida) Gerakan Pramuka Kwartir
Daerah (Kwarda) Kepulauan Bangka
Belitung, Erzaldi Rosman memimpin
Rapat di Ruang Tanjung Pendam, Rabu
(11/12/2019).

Kegiatan ini dilaksanakan dalam
rangka persiapan pelaksanaan pe-
nyelenggaraan Perkemahan Antar Satuan
Karya (Peransaka) Tingkat Nasional
tahun 2020 di  Babel. Pertemuan i tu,
dihadiri Forkopimda Majelis Pembimbing
dan Pimpinan Satuan Karya (Saka),
Ketua Kwarda (Kakwarda) Babel, Melati
Erzaldi, Wakil Ketua Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka Bidang Saka Sako
dan Gugus Darma, Laksamana Muda
(Purn) Kingkin Suroso, serta Wakil Ketua
dan Jajaran Kwarda Babel.

Dalam sambutannya, Gubernur
Erzaldi menyampaikan rasa bangga dan
apresiasi atas ditunjuknya Babel sebagai
tuan rumah Kegiatan Peransaka Tingkat
Nasional tahun 2020 mendatang.

Karena, kata dia, kegiatan in i,
direncanakan akan diikuti kurang lebih
8.000 orang peserta. Menurutnya, ini
akan menjadi kegiatan terbesar d i-
selenggarakan di Babel, mengingat
Peringatan Bulan Pengurangan Risiko
Bencana (PRB) tingkat nasional 2019
kemarin, diikuti 6000 peserta.

“Oleh sebab itu, dalam kesempatan
ini, perlu dibahas persiapan yang matang,
sehingga kegiatan ini , dapat ter-
selenggara dengan sukses dan lancar,
serta dapat memberikan manfaat besar
bagi Kepramukaan dan bagi Daerah ini,”
ungkapnya.

Di jelaskannya, Kwarda Bangka
Belitung memi liki 11 Saka beserta
destinasi serta kelengkapannya, yang
dapat dijadikan sub camp selain Bumi
Perkemahan Depati Amir Kwarda Babel,
Balun Ijuk, Kabupaten Bangka.

Untuk itu, Anggota Kwarda Gerakan
Pramuka Bangka Belitung harus dibrand
strorming tentang keunggulan dan potensi
yang dimiliki Bangka Belitung.

Kehadiran Kwarnas Gerakan Pra-
muka, dikatakannya, akan menambah

dukungan dan informasi dalam persiapan
penyelenggaraan Peransaka Nasional
tahun 2020. “Diharapkan bulan Januari
2020 nanti, akan dilakukan rapat kembali
dengan laporan dari masing - masing
penanggungjawab,” imbuhnya.

Wakil Ketua Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka Bidang Saka Sako dan Gugus
Darma, Laksamana Muda (Purn) Kingkin
Suroso dalam kesempatan itu, menyam-
paikan Kwarnas Pramuka setelah meng-
adakan pertemuan dengan Komisi  X
DPR RI beberapa yang lalu, disepakati
ke depan bukan berada di bawah
kementerian, tetapi langsung berada di
bawah Presiden. Juga masih dibahas
dalam FGD untuk revisi Undang -
Undang Kepramukaan sebagai landasan
untuk Pramuka yang lebih baik lagi.

Peransaka Tingkat Nasional tahun
2020 Bangka Beli tung yang telah
ditetapkan dalam Rakornas, disebutkan
dia, akan ditentukan nantinya jadwal dan
pelaksanaan yang tepat, mengingat
tahun 2020 ada beberapa kegiatan yang
juga dilaksanakan di Kwarnas.

Perkemahan in i, juga lanjut dia,
merupakan bagian dari Revitalisasi dan
Akselerasi Gerakan Pramuka. Revitasli-
sasi Peransaka i tu lah yang akan
di tampi lkan pada kegiatan ini , serta
mengedepankan kebutuhan dari Peme-
rintah Daerah, sehingga kehadiran para
peserta Peransaka in i, nanti  akan
bermanfaat langsung bagi masyarakat
sekitar. Pada kegiatan ini, juga akan
ditampilkan mengacu pada Dasar Karya
Gerakan Pramuka dengan sentral
perkemahan modern.

Diharapkannya, persiapan ini dapat
mewujudkan kesuksesan penyeleng-
garaan Peransaka Tahun 2020 di Bangka
Belitung. Sementara itu, Kakwarda Ge-
rakan Pramuka Bangka Belitung, Melati
Erzaldi mengatakan, besar harapannya
akan terselenggaranya kegiatan in i.
Selain sebagai wadah untuk mengasah
ketrampilan masing - masing Saka dalam
Pramuka, juga untuk memperkenalkan
penting dan sangat bermanfaatnya
Gerakan Pramuka khususnya bagi
generasi Muda. (rell/lus/3)

Gubernur Babel selaku Ketua Majelis Pembimbing Daerah Gerakan
Pramuka Kwartir Daerah Kepulauan Bangka Belitung, Erzaldi Rosman
memimpin Rapat di Ruang Tanjung Pendam, Rabu (11/12/2019), dalam
rangka persiapan pelaksanaan penyelenggaraan Perkemahan Antar
Satuan Karya Tingkat Nasional tahun 2020 di Babel. (foto: istimewa)
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Bank Dunia Turunkan Proyeksi
Pertumbuhan Ekonomi RI 2019
JAKARTA - Bank Dunia

memproyeksikan bahwa per-
tumbuhan ekonomi Indonesia
pada 2019 akan berada di angka
5,0 persen atau lebih rendah
dibandingkan prediksi sebe-
lumnya 5,1 persen.

“Tahun ini perkiraan kami
akan ada pertumbuhan eko-
nomi 5,0 persen. Sedikit me-
lambat dari tahun sebelumnya
5,2 persen,” kata Lead Eco-
nomist Bank Dunia Perwakilan
Indonesia Frederico Gil Sander
di acara Launching of The
World Bank’s Indonesia ae-
conomic Quarterly Report  di
Jakarta, Rabu (11/12).

Frederico mengatakan penu-
runan proyeksi tersebut dila-
kukan karena kondisi ekonomi
global yang belum membaik
akibat adanya perang dagang
sehingga perekonomian Indo-
nesia juga mengalami kondisi
yang berat.

Tidak hanya itu, ia menu-
turkan kondisi ekonomi global
yang tidak pasti itu juga mem-
buat pertumbuhan investasi
dalam negeri melambat serta
harga komoditas yang turut
menurun secara signifikan.

“Adanya trade shock. Jadi

harga barang yang diekspor
Indonesia turun dibandingkan
dengan barang yang diimpor
Indonesia,” katanya. Frederico
menyebutkan konsumsi do-
mestik yang menjadi motor
terbesar pertumbuhan eko-
nomi Indonesia yang melambat
juga menyebabkan impor me-
ngalami penurunan dalam jum-
lah besar.

“Investasi yang menjadi mo-
tor ekonomi tiga tahun terakhir
berkurang. Kemudian ada pe-
ngurangan demand dan per-
tumbuhan nett ekspor menu-
run serta permintaan domestik
melemah,” ujarnya.

Sementara itu,  menurut
Bank Dunia pertumbuhan eko-
nomi Indonesia akan mulai
membaik pada 2020 menda-
tang yaitu diprediksikan sebesar
5,1 persen sebab ketegangan
perdagangan internasional dan
ketidakpastian politik dalam
negeri mulai berkurang.

Menurutnya, melalui penu-
runan ketegangan perdagangan
internasional secara bertahap, ke-
tidakpastian politik terkait pem-
bentukan kabinet baru, biaya
pinjaman, dan meningkatnya
sentimen bisnis maka pertum-

buhan investasi diperkirakan
akan meningkat tahun depan.

“Dengan pulihnya nilai in-
vestasi dan upah pekerja maka
pertumbuhan konsumsi swasta
diproyeksikan secara umum
akan stabil meskipun sedikit

menurun pada 2020,” katanya.
Frederico mengatakan ke-

tegangan perdagangan yang
berkepanjangan bisa membawa
risiko bagi harga komoditas dan
sentimen bisnis global sehingga
jika itu mulai mereda maka

ekonomi Indonesia perlahan
membaik. “Untuk tahun depan,
kami prediksikan, pertum-
buhan ekonomi Indonesia akan
tumbuh sebesar 5,1 persen.
Dengan melihat kondisi-kondisi
tersebut,” ujarnya. (ant)

Awal Tahun 2020 Dana
Program Keluarga

Harapan Cair
JAKARTA - Menteri Ke-

uangan Sri Mulyani Indrawati
mengatakan akan tetap men-
cairkan dana untuk Program
Keluarga Harapan (PKH)
lebih awal yaitu dari Februari
menjadi Januari 2020, meski-
pun ada temuan maladminis-
trasi oleh Ombudsman RI.

“Tidak ada (penundaan) ya
tetap on schedule (di bulan
Januari),” katanya usai acara
Launching of The World
Bank’s Indonesia economic
Quarterly Report, di Jakarta,
Rabu (11/12).

Sri Mulyani menuturkan
dana untuk PKH yang akan
menggunakan anggaran 2020
itu dilakukan agar 10 juta
keluarga penerima manfaat
bisa lebih cepat menerima
hak mereka sehingga men-
jadi penunjang dalam ke-
hidupan sehari-hari.

Sebelumnya pada Selasa
(10/12), Ombudsman RI me-
nemukan adanya maladmi-
nistrasi dari PKH yaitu terkait
data calon penerima PKH dari
E-PKH yang belum dikelola
secara baik sehingga me-
nyebabkan data tersebut
tidak terintegrasi dengan
sistem Data Terpadu Kese-
jahteraan Sosial.

Tak hanya itu, ada juga
laporan tentang lambatnya
proses penanganan penge-
lolaan pengaduan yang dila-
kukan Kemensos ket ika
terdapat masalah di tingkat
daerah serta tidak tersedia-
nya pelayanan khusus di unit
layanan Himbara kepada
penerima bantuan sosial.

Di sisi lain, Sri Mulyani
enggan berkomentar lebih
lanjut terkait penemuan dari
Ombudsman RI tersebut
sebab menurutnya hal itu
merupakan tugas dari Ke-
menterian Sosial yang me-

rupakan penanggung jawab
PKH. “Sebenarnya sudah
ada kanal pengaduan di Ke-
mensos namun mungkin
karena kurang sosialisasi jadi
banyak masyarakat yang
belum tahu. Tapi memang
inclusion dan exclusion error
itu pasti ada,” ujarnya.

Selain itu, ia menyebutkan
bahwa masalah ini juga men-
jadi tanggung jawab dari
pemerintah daerah karena
data terkait keluarga pe-
nerima manfaat PKH yang
diperoleh oleh Kemensos
disalurkan oleh mereka.

“Peranan dari pemda juga
penting karena data kan Pak
Mensos enggak punya sam-
pai ke bawah jadi itu di
kabupaten,” ujarnya.

Sri Mulyani pun mene-
gaskan akan ada mekanisme
untuk perbaikan dari sistem
tersebut sehingga ia meng-
imbau kepada pihak pemda
untuk terus membantu pe-
merintah pusat.

“Nanti kita perlu mengkaji
issue bagaimana pemda
tidak salah menyalurkan
kepada kelompok yang tidak
pantas menerima. Apakah
betul-betul itu direncanakan
atau tidak,” tegasnya.

Sementara itu ditemui di
lokasi yang sama, Menteri
Sosial Juliari Batubara me-
nuturkan akan meninjau
kembali program tersebut
karena menurutnya memang
masih ada masalah terutama
dalam penyaluran dana PKH
di lapangan.

“Jadi itu masalah database
dan syukurnya bukan ma-
salah yang fundamental seka-
li jadi itu hanya terkait include
database yang jadi target
penerima. Lalu berikutnya
hanya masalah pengaduan di
lapangan saja,” jelasnya. (ant)

Mentan Canangkan
Kostratani Secara Nasional

JAKARTA - Menteri Pertanian,
Syahrul Yasin Limpo mencanangkan
secara nasional gerakan Komando
Strategis Pembangunan Pertanian
(Kostratani) sebagai upaya untuk
memastikan ketersediaan pangan
sekaligus memperkuat penyuluhan
pertanian. Pencanangan tersebut
dilakukan pada Temu Nasional
Kostratani yang dihadiri pimpinan
lingkup Kementan, Kepala Dinas
Pertanian Provinsi, Kepala/Koordi-
nator Penyuluh BPP seluruh Indo-
nesia, Kepala Dinas Kabupaten Pro-
vinsi Jawa Barat, Kepala Unit Pe-
laksana Teknis (UPT) Lingkup Ke-
mentan dan para pemangku kepen-
tingan (stakeholders) kementerian
lainnya di Jakarta, Rabu (11/12).

“Bicara pertanian adalah bicara
tentang lapangan dan tentu saja titik
strategis berada di Kecamatan.
Karenanya, hari ini kami kumpulkan
semua penyuluh maupun koordi-
nator penyuluh dari Balai Penyu-
luhan Pertanian (BPP) di kecamatan
se-Indonesia. Per hari ini kita
canangkan Kostratani,” ujar Men-
tan. Tentu saja, lanjutnya, perlu
pendekatan baru yang berbeda
dibandingkan gerakan masif pe-
nyuluhan pertanian.

“Pendekatan pertanian dengan
menggunakan Internet of Things
(IoT), Informasi Teknologi (IT)
dengan bentuk-bentuk yang lebih
maju dari apa yang ada di BPP,”
tambahnya. Oleh karena itu, tam-
bahnya, Kostratani selalu membawa
digital sistem yang ada untuk me-
mantau potensi termasuk rencana
aksi di lokasi tersebut.

Dalam penjenjangan komando
strategi, menteri menyatakan, Kos-
tratani berkedudukan di tingkat
kecamatan dengan lokasi komando
berada di BPP dan kepala komando
adalah Camat. Di tingkat Kabupaten,
komando strategis ini bernama

Kostra Daerah (Kostrada) dengan
kepala komando adalah Bupati,
untuk Kostra Wilayah (Kostrawil)
berkedudukan di provinsi dengan
kepala komando adalah gubernur.

Sedangkan secara nasional,
pergerakan komando strategis ini
dikomandani oleh Menteri Per-
tanian, Syahrul Yasin Limpo dalam
bentuk Kostra Nasional (Kostranas).

Agar dapat mengoperasionalkan
Gerakan Kostratani sebagai ge-
rakan pembaharu dalam pem-
bangunan pertanian, Kementan
akan menghubungkan Kostratani ke
Agriculture War Room (AWR).

Kepala Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumberdaya Ma-
nusia Pertanian (BPPSDMP) Dedi
Nursyamsi menambahkan bahwa
keberhasilan Kostratani sangat
ditentukan oleh kelembagaan yang
solid, pasukan yang profesional,
penyelenggaraan penyuluhan dan
pembangunan pertanian yang
berbasis teknologi informasi.

Terkait hal tersebut, secara teknis,
para penggiat pembangunan per-
tanian di BPP diperkuat dengan
kemampuan dalam mengidentifikasi
potensi, menggali dan menganalisis
serta menyajikan data dan informasi
pertanian. (ant)

Presiden Minta Akhiri Riset
yang Tumpang Tindih

JAKARTA - Presiden Joko Widodo (Jokowi)
menyebutkan tiga hal yang menjadi fokus
pengembangan riset dan inovasi dalam mela-
hirkan gagasan inovatif yang dapat mening-
katkan daya saing perekonomian nasional.

“Pertama, fokus riset harus betul-betul
terarah, harus mulai dibawa ke framework yang
sama yaitu bagaimana membawa negara kita
keluar dari midle income trap menuju negara
maju,” kata Presiden Jokowi dalam sambutan
pembukaan rapat terbatas bertopik “Strategi
Pengembangan Riset dan Inovasi serta Penataan
Badan Riset dan Inovasi Nasional” di Kantor
Presiden, Jakarta pada Rabu (11/12).

Menurut Presiden Jokowi, Indonesia harus
memiliki strategi besar agenda riset dalam
menghadapi perubahan cepat perkembangan
teknologi. Presiden Jokowi mengarahkan harus
dipilih agenda riset yang terarah, fokus, men-
dapat dukungan anggaran, serta memberikan
manfaat kepada masyarakat.

“Yang kedua harus kita bangun dan kita
perkuat lagi ekosistem untuk berkembangnya
riset dan berkembangnya inovasi mulai dari
regulasi SDM, kelembagaan sistem insentif, dan
sambungannya dengan industri hak cipta, hingga

anggaran yang diperlukan dalam melakukan riset
dan inovasi,” ujar Presiden Jokowi. Lembaga
riset harus memberi hasil dan manfaat yang
nyata bagi masyarakat. Lalu hal ketiga, Presiden
Jokowi memerintahkan pemerintah mengakhiri
riset yang tumpang tindih sehingga mem-
boroskan anggaran negara.

Sejumlah pejabat yang turut hadir dalam rapat
itu antara lain Menko bidang Politik, Hukum
dan Keamanan Mahfud MD, Menko bidang
Perekonomian Airlangga Hartarto, Menko
bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Muhadjir Effendy, Menko bidang Kemaritiman
dan Investasi Luhut Binsar Panjaitan, dan
Menteri Sekretaris Negara Pratikno.

Selain itu Kepala Staf Kepresidenan Moeldoko,
Menteri Keuangan Sri Mulyani, Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya,
Menteri Riset dan Teknologi Bambang Brodjo-
negoro, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nadim Makarim, Menteri Pertahanan Prabowo
Subianto, Menteri Luar Negeri Retno Marsudi,
Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian, Menteri
Kesehatan Terawan Agus, Menteri Perindustrian
Agus Gumiwang, serta Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Wishnutama. (ant)

Kemendes akan Tinjau Ulang BUMDes
JAKARTA - Menteri Desa, Pem-

bangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi (Mendes PDTT) Abdul
Halim Iskandar mengatakan ke-
menteriannya akan meninjau ulang
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
dengan membentuk holding dan
super holding BUMDes.

“Revitalisasi BUMDes, jadi begini
ada BUMDes yang sudah dibentuk
kemudian ada beberapa yang tidak
produktif atau kurang produktif. Ini
yang perlu direvitalisasi. Nah yang
BUMDes tidak produktif dilakukan
korporasi sehingga membentuk
suatu holding atau super holding
yang melibatkan BUMN,” kata Abdul
Halim di lingkungan Istana Kepre-
sidenan Jakarta, Rabu (11/12).

Abdul Halim menyampaikan hal
itu seusai mengikuti rapat terbatas

(ratas) “Penyaluran Dana Desa
Tahun 2020” yang dipimpin Pre-
siden Joko Widodo (Jokowi) di
Kantor Presiden dan diikuti Wakil
Presiden Ma’ruf Amin serta para
menteri Kabinet Indonesia Maju.

“BUMDes kan sebenarnya hol-
ding, nah kemudian ada BUMDes
bersama itu dibangun atas kerja
sama antardesa. Kerja sama antar-
desa membangun BUMDes ber-
sama berarti satu BUMDes me-
nangani satu kawasan desa.

Kalau ini lebih luas lagi, tidak
mungkin dikelola lagi oleh tingkat
SDM yang tentu ada keterbatasan,
keterbatasan akses, keterbatasan
permodalan, terutama sudah begitu
luasnya kawasan yang tertangani
maka di sinilah ada super holding
kalau perlu sampai melibatkan

BUMN,” ungkap Halim.
Saat ini holding BUMDes baru

ada antara lain di Temanggung,
Jawa Tengah, Bali, dan Bangka
Belitung. “Ini sudah banyak kalau
BUMDes bersama, tetapi kawasan-
nya baru bisanya 5-10 desa, 10
desa. Dari hulu misalnya padi yang
produksinya hari ini hanya 3.000
ton, setelah dilakukan kerja sama
antar desa dibangun BUMDes
bersama pendampingan penanam-
an, pembibitan dan seterusnya
sampai panen, sampai pada rice
milling unit menghasilkan beras
premium. Nah di 2022 akan meng-
hasilkan 6.500 ton per tahun. Naik
100 persen. Dari mana? Dari pe-
ngelolaan holding,” ungkap Halim.

Untuk meningkatkan produktivitas,
jaringan, hingga ekspor, menurut

Halim, Presiden Jokowi meminta
untuk melibatkan BUMN.

Namun Halim mengaku ia tidak
akan menutup BUMDes yang tidak
produktif.

“Kita tidak bsia menutup BUMDes,
yang bisa adalah memfasilitasi dan

merevitalisasi dengan penambahan
modal, peningkatan jaringan, pen-
dampingan. Tergantung masalah
yang dihadapi. Kalau masalah yang
dihadapi misalnya pemasaran, ya
butuh dana banyak untuk bangun
jaringan,” ungkap Halim. (ant)



RI-Laos Tandatangani Kerja
Sama Bidang Pertahanan

lumnya pertemuan pertama
dilakukan pada sela -sela forum
kegiatan ADMM Retreat be-
berapa waktu yang lalu di
Bangkok, Thailand.

Dalam kunjungan ini, Menhan
Laos berkesempatan melihat
display produk senjata SS1 dan G2
produksi PT Pindad (Persero).
Selama rangkaian kunjungannya
di Indonesia, Menhan Laos juga
dijadwalkan mengunjungi Uni-
versitas Pertahanan di Sentul,
Bogor dan mengunjungi Monu-
men Nasional (Monas).

Staf Khusus Menteri Perta-
hanan bidang Komunikasi
Publik dan Hubungan Antar-
Lembaga, Dahnil Anzar Siman-
juntak ketika dikonfirmasi
mengatakan, Laos tertarik de-
ngan industri senjata Indonesia.

"Seperti biasa Menhan Pra-
bowo Subianto ketika bertemu
Menteri Pertahanan negara lain
konsisten menawarkan dan
memperkenalkan produksi-
produksi senjata Indonesia
khususnya yang diproduksi
oleh PT Pindad," kata Dahnil.

Dalam pertemuan tersebut,
tambah dia, Prabowo juga
menawarkan kesediaan agar
taruna-taruna akademi militer
Laos bisa belajar di Indonesia,
dan juga mempersilakan bila
angkatan darat Laos mem-
butuhkan pelatih-pelatih dari
pasukan khusus TNI AD untuk
melatih pasukan-pasukan khu-
sus Laos, Indonesia siap mem-
bantu. (ant)
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pandangan mengenai tantang-
an terkait keamanan nasional,
regional dan internasional.

Selain itu, kerja sama dalam
pembangunan kapasitas ke-
mampuan sumber daya manu-
sia, serta kerja sama di bidang
lainnya yang menguntungkan
bagi kedua negara.

Kerja sama bilateral di bidang
pertahanan antara Indonesia
dan Laos telah berjalan dengan
baik sejak tahun 1970. Hal ini
ditandai antara lain dengan
kunjungan antarpejabat per-
tahanan kedua negara serta
partisipasi Perwira Angkatan
Bersenjata Laos dalam meng-
ikuti pendidikan di Indonesia.

Indonesia akan terus mem-
berikan kontribusi dalam mem-
perkuat kemampuan Perwira
Angkatan Bersenjata Laos me-
lalui berbagai pendidikan mi-
liter. Sejak tahun 1970 sampai
dengan 2019, Laos telah me-
ngirimkan lima Perwira untuk
mengikuti Sesko Angkatan dan
Sesko TNI.

Saat ini, terdapat satu Perwira
Angkatan Bersenjata Laos yang
sedang melaksanakan pelatihan
bahasa Indonesia di Pusat Ba-
hasa Badiklat Kemhab dalam
rangka persiapan PPRA LX
Lemhannas RI Tahun Ang-
garan 2020.

Kesempatan kunjungan ke-
hormatan Menhan Laos ke-
pada Menhan RI ini menjadi
kesempatan pertemuan kedua
antara keduanya, dimana sebe-

Korban Penembakan
KJRI Hong Kong akan

Berikan Pendampingan
Hukum Veby

JAKARTA - KJRI Hong Kong
siap memfasilitasi pendampingan
hukum bagi Veby Mega Indah,
jurnalis asal Indonesia yang mata
kanannya tertembak peluru kepolisi-
an Hong Kong saat meliput aksi
protes anti-pemerintah dua bulan
lalu. Namun, menurut Direktur
Perlindungan WNI dan BHI Kemen-
terian Luar Negeri Judha Nugraha,
hingga saat ini Veby belum me-
nyampaikan permintaan pendam-
pingan hukum kepada pihak KJRI.

“Sepengetahuan saya belum ada
permintaan pendampingan hukum
dari KJRI setelah yang bersang-
kutan menunjuk sendiri peng-
acaranya,” kata Judha, Rabu (11/
12). Lewat kuasa hukum yang telah
ditunjuknya, Veby menuntut penegak
hukum Hong Kong bertanggung-
jawab atas insiden penembakan
yang mengakibatkan kebutaan pada
salah satu matanya.

Luka itu menjadi trauma ber-
kepanjangan yang membekas di
benak Veby, redaktur senior Harian
Suara, koran berbahasa Indonesia
yang cukup popular di kalangan
buruh migran Indonesia di Hong
Kong. Veby dan kuasa hukumnya

mengatakan mereka telah meng-
ajukan tuntutan hukum terhadap
kepolisian Hong Kong untuk meng-
umumkan nama petugas yang
terlibat dalam insiden penembakan
itu sehingga penggugat dapat me-
lanjutkan proses hukum.

“Info terakhir yang kami tahu
bahwa pengacara (Veby) masih
menyiapkan tuntutannya,” ujar
Judha. Namun, sejauh ini kepolisian
Hong Kong belum memberi komen-
tar terkait tuntutan hukum yang
diajukan Veby dan kuasa hukumnya.

Judha memastikan bahwa KJRI
Hong Kong akan terus memantau
kasus ini untuk memastikan hak-hak
Veby terpenuhi. KJRI juga siap ber-
komunikasi dengan otoritas Hong
Kong selama proses hukum ber-
jalan, apabila ada permintaan dari
pihak Veby.

Saat ini, berdasarkan laporan
yang diterima Kemlu, Veby sudah
pulang dari rumah sakit setelah
sempat menjalani operasi dan
perawatan terhadap matanya yang
terkena peluru karet.

“Sudah keluar dari rumah sakit,
tetapi (Veby) masih berada di Hong
Kong,” kata Judha. (ant)

Indonesia Terlempar Tiga Besar SEA Games 2019
MANILA - Kontingen In-

donesia harus puas finis di posisi
empat klasemen SEA Games
2019 yang berlangsung di Fi-
lipina dengan koleksi total 267
medali, terbagi dari 72 emas, 84
perak dan 111 perunggu, sesuai
laman resmi yang ditampilkan
pukul 16.00 waktu Manila,
Rabu (11/12).

Dari laman itu juara umum pe-
laksanaan olahraga terbesar dua
tahunan di Asia Tenggara juga
disebutkan adalah tuan rumah
Filipina dengan koleksi total 387
medali, rinciannya 149 emas, 117
perak dan 121 perunggu.

Untuk peringkat kedua di-
tempati Vietnam dengan total
288 medali, rinciannya 98
emas, 85 perak dan 105 pe-
runggu, disusul Thailand di

posisi kedua dengan raihan total
318 medali dan rinciannya 92
emas, 103 perak dan 123 pe-
runggu. Pengumuman resmi
melalui laman itu juga me-
nandai selesainya seluruh per-
tandingan cabang olahraga
dalam pelaksanaan SEA Games
2019, dan sudah tidak ada lagi
perebutan medali.

Sementara itu, pesta pe-
nutupan SEA Games dipu-
satkan di Stadion Atletik, New
Clark City, Capas, Tarlac, atau
sekitar 100 kilometer dari Ibu
Kota Manila, dan dimulai pukul
17.00 waktu Filipina.

Sebelumnya, Menteri Pemu-
da dan Olahraga Zainudin
Amali mengaku bersyukur
berada di posisi empat dengan
total 72 medali emas, sebab

pada SEA Games sebelumnya
hanya mendapatkan 38 medali
emas. "Kami bersyukur bahwa
di sini saya sampaikan target
awal 60 medali, dan akhirnya
dapat melebih dengan total 72
medali. Hal ini satu hal yang luar
biasa, dan saya kira perlu ber-
syukur," katanya.

Zainudin mengaku, Presiden
Joko Widodo juga akan mema-

hami, karena mendapatkan
jauh lebih baik dibanding SEA
Games 2017 yang hanya de-
ngan 38 medali emas.

"SEA Games kali ini juga
bertujuan memberi kesem-
patan atlet junior sehingga
hasilnya tidak apa-apa dan bisa
dibuat pengalaman bagi me-
reka, khususnya yang baru
pertama kali," katanya. (ant)

JAKARTA - Total kerusakan dan kerugian ekonomi akibat
kebakaran hutan di Indonesia tahun ini berjumlah setidaknya
5,2 miliar dolar AS, atau sama dengan 0,5 persen dari produk
domestik bruto, berdasarkan laporan Bank Dunia yang dirilis
Rabu (11/12). Perkiraan ini didasarkan pada penilaian Bank
Dunia di delapan provinsi yang terkena dampak dari Juni
hingga Oktober 2019, meskipun analis di bank multinasional
itu mengatakan kebakaran terus berlanjut hingga November.

"Kebakaran hutan dan lahan, serta kabut asap yang
ditimbulkannya, menyebabkan dampak ekonomi negatif yang
signifikan, diperkirakan mencapai 157 juta dolar AS kerusakan
langsung terhadap aset dan 5,0 miliar dolar AS kerugian dari
kegiatan ekonomi yang terpengaruh," tulis Bank Dunia dalam
laporan tersebut.

Lebih dari 900.000 orang melaporkan penyakit pernafasan,
12 bandara nasional menghentikan operasi, dan ratusan
sekolah di Indonesia, Malaysia, dan Singapura harus ditutup
sementara karena kebakaran. Asap yang melayang pada
puncak musim kemarau pada September memicu per-
tengkaran diplomatik antara Kuala Lumpur dan Jakarta.

Lebih dari 942.000 hektare hutan dan lahan terbakar tahun
ini, terbesar sejak kebakaran hebat pada 2015 ketika 2,6 juta
hektare lahan terbakar di Indonesia, menurut angka resmi.

Para pejabat mengatakan lonjakan itu disebabkan oleh pola
cuaca El Nino yang memperpanjang musim kemarau.

Bank Dunia juga memperkirakan penurunan 0,09 dan 0,05
poin persentase dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia
masing-masing pada 2019 dan 2020, karena kebakaran.
Prakiraan pertumbuhannya untuk Indonesia adalah 5 persen
untuk 2019 dan 5,1 persen untuk 2020.

Kebakaran itu "buatan manusia dan telah menjadi masalah
kronis setiap tahun sejak 1997" karena api dianggap sebagai
metode termurah untuk menyiapkan lahan untuk ditanami,
kata bank itu.

Karena sekitar 44 persen dari area yang terbakar pada
2019 berada di lahan gambut, emisi karbon dari kebakaran
Indonesia diperkirakan hampir dua kali lipat dari emisi yang
dihasilkan akibat kebakaran di Amazon, Brazil, tahun ini.

Pusat Prakiraan Cuaca Jangka Menengah Eropa
memperkirakan total 720 megaton emisi CO2 berasal dari
kebakaran hutan Indonesia pada Januari-November tahun ini.

Efek jangka panjang dari kebakaran berulang tidak termasuk
dalam perkiraan ini, kata Bank Dunia. Paparan asap berulang-
ulang akan mengurangi kualitas kesehatan dan pendidikan
dan merusak citra global minyak kelapa sawit---komoditas
penting bagi Indonesia. (ant)

Kerugian Kebakaran Hutan
RI 5,2 Miliar Dolar

JAKARTA - Pemerintah
Indonesia dan Laos melalui
Kementerian Pertahanan ke-
dua negara menandatangani
nota kesepahaman (MoU) bi-
dang pertahanan.

Penandatangan nota kese-
pahaman itu dilakukan di sela-
sela Menteri Pertahanan RI
Prabowo Subianto menerima
kunjungan kehormatan Men-
han Laos Jenderal Chansamone
Chanyalath, di Kantor Kemhan,
Jakarta, Rabu (11/12).

Kunjungan kehormatan
Menhan Laos di kantor Kem-
han disambut dengan upacara
jajar kehormatan oleh Men-
han Prabowo Subianto.

Menhan Prabowo dan Men-
han Laos melakukan pertemu-
an bilateral, dan dilanjutkan de-
ngan penandatangan nota kese-
pahaman bersama tentang kerja
sama pertahanan antara Kem-
han RI dan Kemhan PRD Laos.

Turut hadir dalam penanda-
tangan MoU tersebut Wamen-
han Sakti Wahyu Trenggono,
Sekjen Kemhan Kemhan Laks-
dya TNI Agus Setiadji dan se-
jumlah pejabat Kemhan. Hadir
pula Duta Besar RI untuk Laos
dan Atase Pertahanan RI di Laos.

Sementara itu, Delegasi Laos
terdiri dari Dubes Laos The-
pthavone Sengmany, Sekjen
Kemhan Laos Mayjen Khamsy

Vhongkhamsao, Kepala De-
puty Departemen Staf Umum
Kemhan Laos Mayjen Chan-
tong Soneta At, dan beberapa
pejabat Kemhan Laos. Hadir
pula Athan Laos di Jakarta
Kolonel Fueangxay Milakong.

MoU kerja sama bidang per-
tahanan tersebut ditandata-
ngani kedua belah pihak sebagai
payung hukum bagi pening-
katan kerja sama antara kedua
negara di bidang pertahanan.

Lingkup kerja sama itu me-
liputi pertukaran kunjungan
antarpejabat pertahanan dan
militer; kerja sama pertukaran
informasi bidang kerja sama
pertahanan dan pertukaran
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Pemerintah Belum Berencana
Tambah Hari Libur PNS

JAKARTA - Kementerian
Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Biro-
krasi (PANRB) menegaskan
bahwa pemerintah belum
memiliki rencana untuk mem-
berlakukan wacana tam-
bahan hari libur untuk pe-
gawai negeri sipil (PNS).

“Pemerintah belum ada
rencana menerapkan sistem
empat hari kerja. Tidak ada
rencana PNS libur dari Jumat
hingga Minggu,” ujar Sekre-

taris Kementerian PANRB
Dwi Wahyu Atmaji di Jakarta,
Rabu (11/12).

Dia mengatakan saat ini
pemerintah justru berusaha
memperkuat dan mening-
katkan kinerja aparatur sipil
negara (ASN) dengan mene-
rapkan PP No. 30/2019 ten-
tang Penilaian Kinerja PNS.

Dalam PP tersebut, pe-
nilaian kinerja PNS dilak-
sanakan dalam suatu sistem
manajemen kinerja PNS.

Sistem ini mengatur mulai
dari perencanaan kinerja
seperti pelaksanaan dan
pemantauan, pembinaan
kinerja, penilaian kinerja,
tindak lanjut berupa reward
and punishment dan sistem
informasi kinerja PNS.

Dia mengatakan pelaksa-
naan rencana kinerja PNS
didokumentasikan secara
periodik dan pejabat penilai
kinerja PNS melakukan pe-
mantauan secara berkala dan

berkelanjutan. Pemantauan
ini dilakukan untuk menge-
tahui kemajuan kinerja PNS
agar tidak terjadi keterlam-
batan dan penyimpangan.

“Sehingga kalau ada per-
masalahan dapat segera
diatasi dan mencapai sa-
saran dan tujuan yang telah
direncanakan semula,” je-
lasnya.

Dengan regulasi tersebut,
penilaian tidak hanya di-
lakukan dari atasan kepada

bawahan. Tetapi, bawahan
juga dapat menilai perilaku
atasannya.

“Sistem ini disebut peni-
laian perilaku 360 derajat.
Penilaian 360 derajat bukan
hanya didasarkan pada Sa-
saran Kinerja Pegawai, te-
tapi juga meliputi perilaku
kerja,” ujarnya.

Perilaku PNS dalam be-
kerja juga dinilai oleh atasan,
bawahan, rekan kerja, serta
diri sendiri dalam metode

survei tertutup. Aspek pe-
rilaku yang dilihat berda-
sarkan PP ini adalah orien-
tasi pelayanan, kepemim-
pinan, kerja sama, komitmen,
dan inisiatif kerja.

Berdasarkan sistem peni-
laian perilaku kerja 360 de-
rajat, nilai SKP berbobot 60
persen dan 40 persen berasal
dari nilai perilaku.

Namun, bagi instansi yang
belum menerapkan sistem
penilaian 360 derajat, maka

SKP memiliki bobot 70 per-
sen dan perilaku kerja se-
besar 30 persen.

Ia mengungkapkan bahwa
penilaian kinerja akan ber-
jalan efektif jika memenuhi
lima persyaratan yakni ob-
jektif, terukur, akuntabel,
partisipatif, dan transparan.

“Adanya PP ini merupakan
upaya bagaimana agar ASN
terus dituntut berkinerja se-
bagaimana diharapkan oleh
masyarakat,” jelasnya. (ant)

KPK Sambut Baik Putusan MK
Soal Mantan Napi Korupsi

JAKARTA - Wakil Ketua
Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) Laode M. Syarif me-
nyambut baik atas putusan Mah-
kamah Konstitusi (MK) yang
mengabulkan sebagian permo-
honan uji materi Undang-Un-
dang Nomor 10 Tahun 2016
tentang Pilkada terkait syarat
mantan terpidana perkara ko-
rupsi maju dalam pildaka.

“Itu kami harus menghargai
putusan itu dan saya pikir ini
juga harus disambut baik baik
oleh pemerintah maupun par-
lemen ataupun partai politik,”
ucap Syarif di Jakarta, Rabu (11/
12). Adapun uji materi tersebut
diajukan oleh Indonesia Cor-
ruption Watch (ICW) dan Per-
kumpulan untuk Pemilu dan
Demokrasi (Perludem).

“Karena terus terang banyak
mendapatkan juga laporan dari
kader partai politik yang bagus
ini ngapain saja, sih. Kami yang
bagus-bagus meniti karier dari
bawah sampai ke atas ini kami
tidak pernah di-support malah
karena ada uangnya men-sup-
port mantan napi. Ngapain
seperti itu,” ungkap Syarif.

Ia menyatakan bahwa per-
masalahan tersebut juga ber-
dasarkan penelitian antara lem-
baganya dan Lembaga Ilmu
Penelitian Indonesia (LIPI) dan
parpol tentang kaderisasi dan
penegakan etik parpol.

“Ini kader-kader yang baik
ini mengeluh karena tidak
mendapatkan support dari par-

polnya bahwa tiba-tiba ada
‘kutu loncat’ dari luar karena
bawa uang gede ada kabarnya
di-push jadi anggota legislatif,
jadi wali kota, bupati, gubernur
seperti itu. Jadi, paslah itu,
terima kasih kepada MK itu
putusan progresif,” tuturnya.

Ketua MK Anwar Usman
pada amar putusannya menga-
bulkan sebagian permohonan
dari ICW dan Perludem tersebut.

Anwar menyatakan Pasal 7
Ayat (2) Huruf g Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Pilkada bertentangan dengan
Undang-Undang Dasar NRI Ta-
hun 1945 dan tidak mempunyai
kekuatan hukum mengikat secara
bersyarat sepanjang tidak di-
maknai telah melewati jangka
waktu 5 tahun setelah mantan
terpidana selesai menjalani pidana
penjara berdasarkan putusan
pengadilan yang telah mem-

punyai kekuatan hukum tetap.
Artinya, mantan terpidana baru
bisa mencalonkan diri sebagai
kepala daerah setelah melalui
masa tunggu lima tahun usai
menjalani pidana penjara.

Dengan demikian MK me-
ngabulkan permohonan adanya
masa tunggu bagi mantan ter-
pidana selama 5 tahun sebelum
mencalonkan diri sebagai kepala
daerah. Adapun permohonan
ICW dan Perludem mengenai
waktu masa tunggu selama 10
tahun, tidak dikabulkan.

Atas putusan MK tersebut,
Syarif pun mengharapkan kua-
litas tata kelola partai politik
dapat meningkat. “Jadi, kami
terima kasih saya pikir itu
putusan Mahkamah Konstitusi
yang bagus. Saya pikir juga itu
akan lebih bagus untuk mening-
katkan kualitas tata kelola
partai politik,” katanya. (ant)

Peringati HAM,
Warga Wamena Nyalakan Lilin

PAPUA - Sejumlah warga
dengan berbagai latar belakang
di Wamena, Kabupaten Jayawi-
jaya, Papua, Selasa petang hingga
malam menyalakan lilin guna
memperingati hari HAM Inter-
nasional, 10 Desember 2019.

Acara pemasangan lilin yang
digelar di halaman Kantor
Bupati Jayawijaya itu sebagai
tanda belasungkawa atas kor-
ban kekerasan dan korban
pelanggaran HAM di Bumi
Cenderawasih yang dipandu
Sekretaris FKUB Kabupaten
Jayawijaya, Pendeta Aleksan-
der Mauri.

Ketua FKUB Kabupaten Ja-
yawijaya Pendeta Esmon Wa-
lilo memimpin doa sebagai tanda
aktivitas itu dimulai sebagai-
mana keterangan tertulis, di
Jayapura, Selasa (10/12) malam.

Kemudian dilanjutkan de-
ngan pernyataan oleh Ketua
Pemerhati Hak Asasi Manusia

Papua, Theo Hesegem, dan Pas-
tor Jhon Jongga si peraih peng-
hargaan Yap Thiam Hien pada
2009.

“Setiap manusia layak untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan. Pada hari HAM
ini, saya mau mengajak kita
semua untuk saling menghargai
dan menghormati hak hidup
untuk semua orang. Dan saling
mengasihi satu sama yang lain,
sekalipun dari pandangan ma-
nusia kita berbeda tetapi pan-
dangan Tuhan kita sama di
hadapanNya,” kata Hasegem.

“Mari kita memusuhi keke-
rasan dan kekejaman yang ber-
ujung menghilangkan nyawa
manusia. Kita juga menghargai
karya Tuhan Allah yang men-
ciptakan manusia sebagai gam-
bar dan rupa-Nya,” katanya.

Sementara itu, Jongga me-
maparkan tentang kasus Nduga
yang telah menelan korban

sebanyak 255 jiwa, namun
hingga kini belum ada pe-
nanganan yang baik oleh pe-
merintah, padahal kasus itu
sudah dilaporkan ke sejumlah
pemangku kepentingan, di
antaranya kepada panglima
TNI, kepala Kepolisian Indone-
sia, Komnas HAM pusat dan
beberapa institusi lain.

“Kami sangat kecewa dengan
sikap pemerintah yang sangat
lamban menangani kasus Nduga
hingga mengalami korban jiwa
yang cukup banyak,” katanya.

Jongga juga menyinggung
soal kegiatan seminar yang
mengusung tentang bahaya
minuman keras dan narkoba
yang tidak terlaksana dengan
baik, karena warga takut datang
mengikuti kegiatan yang dige-
lar di Gedung Ukumeraik Asso.

“Akhinya hanya sedikit orang
saja yang ikut hadir merayakan
hari ulang tahun HAM Inter-
nasional. Masyarakat mau da-
tang namun aparat berjaga begitu
berlebihan di pintu masuk dan
halaman gedung sehingga pe-
serta yang hendak mau ikut
kegiatan yang dimaksud memi-
lih pulang,” katanya.

Berkaitan dengan hari HAM
internasional pada 10 Desember
2019 ini, dia mendesak peme-
rintah pusat segera menangani
dan menyelesaikan seluruh
kasus dugaan pelanggaran
HAM di Papua. “Kami ber-
harap ada keseriusan dari pe-
merintah untuk megungkap
semua persoalan HAM di Pa-
pua, termasuk penyelesaian
kasus Nduga,” katanya. (ant)

Demokrat Tegaskan Tolak Cakada Tersangkut Korupsi

JAKARTA - Partai De-
mokrat menegaskan menolak
mengusung calon kepala dae-
rah (Cakada) yang pernah ter-
sangkut dengan kasus korupsi
untuk maju dalam Pilkada

2020. “Jika ada calon-calon
yang diusung atau muncul yang
berkaitan dengan korupsi, ten-
tu kami akan punya pikiran
kuat untuk menolak. Kami ingin
pastikan yang kami usung, calon

pemimpin ini adalah calon
bersih, tidak kotor oleh ko-
rupsi,” kata Sekjen Demokrat
Hinca Panjaitan di Jakarta,
Rabu (11/12).

Hinca mengatakan bahwa

sikap propemberantasan ko-
rupsi ini ditekankan Ketua
Umum DPP Demokrat Susilo
Bambang Yudhoyono dalam
arahan internalnya kepada
DPD dan DPC Partai Demokrat
seluruh Indonesia, di JCC, Ja-
karta, Rabu.

Menurut Hinca, SBY me-
nyampaikan sejak awal Partai
Demokrat melakukan upaya
maksimal pemberantasan ko-
rupsi. Oleh karena itu, De-
mokrat menolak pelemahan
KPK dan lainnya.

“Konsekuensinya tentu kami
menghormati pikiran, ide, dan
gagasan kami untuk propembe-
rantasan korupsi itu,” kata
Hinca. Untuk mengusung calon
kepala daerah dalam pilkada,
Demokrat juga memiliki proses
berjenjang.

Untuk calon kepala daerah
bupati, wali kota dan para
wakilnya, pengusulan dimulai
dari DPC, kemudian dibawa ke
DPD, diteruskan ke DPP untuk
diputuskan.

Khusus calon gubernur dan
wakil gubernur, akan diusulkan
DPD kepada DPP, kemudian
dari DPP akan dibawa ke Ma-
jelis Tinggi Partai Demokrat
untuk diputuskan. (ant)

Pilkada Surakarta
Diarak Relawan, Gibran Naik Bus Daftar PDIP
SOLO - Putra sulung Presiden Joko

Widodo, Gibran Rakabuming Raka dengan
relawan pendukungnya bakal mendaf-
tarkan diri sebagai bakal calon wali kota
Surakarta dalam Pilkada 2020 ke DPD
PDIP Jawa Tengah, bersama-sama dengan
naik bus, pada Kamis (12/12).

“Relawan masyarakat Solo yang mau
mengantar Gibran mendaftarkan diri ke
DPD PDIP Jateng, luar biasa, ada ribuan
orang, tetapi panitia hanya membatasi
sebanyak 20 armada bus untuk meng-
angkut mereka,” kata Kuat Hernawan
Santoso koordinator relawan pendukung
Gibran, di Solo, kemarin.

Kuat Hernawan mengatakan panitia
membatasi hanya menyediakan 20 ar-
mada bus untuk mengantar Gibran ke
DPD, sedangkan, antusiasme masyarakat
Solo luar biasa, sebanyak 1.000-an lebih
yang ingin mendaftar ikut ke Semarang.

Menurut dia, soal teknis acara pem-
berangkatan pendaftaran Gibran pertama
diawali di Graha Sabha Buana Sumber Solo,
sekitar pukul 08.30 WIB dengan 20 armada
bus. Ada 980 relawan yang tergabung dan

42 organisasi relawan pendukung Gibran
yang ikut mendampingi.

Acara diawali dengan pembukaan dan
sambutan dari Gibran Rakabuming Raka,
kemudian doa bersama langsung pem-
berangkatan. Rute bus ke DPD PDIP
Jateng melalui Jalan Tol Solo-Semarang,
dan diperkirakan tiba di DPD sekitar
pukul 10.30 WIB.

Rombongan Gibran juga akan disambut
oleh masyarakat warga Solo, di Semarang
yang juga menyiapkan sejumlah kegiatan
penyambutan dengan sejumlah seni budaya.

“Gibran yang mendaftarkan diri sebagai
bakal calon Wali Kota Surakarta ke DPD
bersama-sama naik bus para relawan,”
katanya. Gibran berencana ke DPD PDIP
Jateng mengambil formulir pendaftaran
pencalonan, dan kemudian langsung
mengembalikan sebagai bakal calon dalam
Pilkada Surakarta 2020.

“Gibran juga sudah mempersiapkan
persyaratan seluruhnya untuk pendaftar-
an ke DPD. Setelah mengambilan formulir
langsung mengembalikannya,” katanya.

Dia mengatakan, Gibran berpesan kepada

para relawan agar tetap menjaga kondisi,
bekerja keras, santun, tidak mengganggu
siapa pun, artinya semua masyarakat di Solo.
Karena pihaknya hanya mencerminkan
Solo kota berpredikat yang ramah.

Sebelumnya, ratusan relawan pen-
dukung putra sulung Presiden Joko
Widodo, Gibran Rakabuming Raka, siap
mengantar Gibran mendaftarkan diri
sebagai bakal calon wali kota Surakarta
dalam Pilkada 2020 ke DPD PDI Per-
juangan Jawa Tengah, di Semarang, pada
12 Desember mendatang.

Menurut Juru Bicara Kancane Gibran
Gess (KaGeGe) Imelda Yuniati, jumlah
relawan yang tergabung KaGeGe hingga
Senin (9/12), yang sudah siap untuk
mendampingi, Gibran Rakabuming Raka,
mendaftarkan di DPD PDIP Jateng se-
banyak 302 orang.

“Jumlah ini, kemungkinan terus bertam-
bah hingga keberangkatannya ke Sema-
rang pada Kamis (12/12). Kami telah
menyediakan sekitar 10 bus untuk meng-
angkut mereka bersama Gibran menuju
DPD PDIP Jateng,” kata Imelda. (ant)
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Degradasi Akhlaq Pelajar dan
Solusinya dalam Islam

sos). Pelajar sekarang dike-
nal sebagai generasi milineal
yang konsumsi medsosnya
sangat tinggi. Generasi mili-
neal ini menghabiskan 18 jam
perhari untuk mengkonsumsi
medsos. Medsos telah men-
jadi platform dan sumber be-
rita utama (kominfo.go.id).
Publik mengakui proteksi
yang dilakukan pemerintah
terhadap berbagai video,
gambar atau tayangan ber-
bau kekerasan, pornografi,
pornoaksi, pergaulan bebas
pada media massa (ter-
masuk medsos) begitu le-
mah. Sehingga para pelajar
pun begitu mudahnya ber-
selancar dalam medsos
menikmati berbagai konten-
konten tersebut. Tak ayal
lagi, berbagai konten negatif
tersebut ‘merasuki’ pemikiran
dan mempengaruhi tingkah
laku pelajar.

Pandangan Islam
Islam menuntun negara

untuk memberikan pela-
yanan terbaik dalam pen-
didikan, agar dapat meng-
hasilkan generasi yang tidak
hanya mulia akhlaqnya tetapi
faqih dalam tsaqafah Islam,
sains dan teknologi. Lan-
dasan hukumnya hadits
Imam Bukhari yang diri-
wayatkan dari Ibnu Umar yang
mengatakan Nabi SAW ber-
sabda: “Imam adalah (lak-
sana) penggembala (pela-
yan). Dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban ter-
hadap urusan rakyatnya”.

Tujuan dan metode pem-
belajaran dalam pendidikan
Islam harus berjalan atas
asas aqidah Islam. Dalam
kurikulum materi terkait
aqidah Islam menjadi topik

semakin kentara kehancuran
generasi mendatang.

Akar Masalah
Menelisik secara men-

dalam, sebenarnya penyebab
utama degradasi akhlaq pe-
lajar adalah pemahaman aga-
manya yang lemah. Aqidah
agamanya belum menjadi
standar pemikiran dan per-
buatannya. Sehingga pelajar
yang lemah imannya ‘mudah’
melakukan perbuatan yang
melanggar aturan agama bah-
kan tanpa merasa berdosa.

Tapi sayangnya di  sekolah
umum, pelajaran agama ha-
nya diberikan porsi sedikit
dikalahkan oleh pelajaran
seperti fisika, kimia atau
matematika. Pun konten
materinya belum membahas
agama secara kaffah, hanya
berfokus pada pelaksanaan
ibadah ritual. Aturan agama
terpisah dan tidak menyatu
dengan aturan kehidupannya.
Wajar pelajaran agama tam-
paknya kurang membekas
pada para pelajar.

Kondisi ini diperparah de-
ngan sikap pemerintah yang
memberikan opini umum
seolah-olah agama sebagai
pembawa paham radikalis-
me. Sehingga membatasi
dan mengawasi kegiatan
keagamaan pelajar di ling-
kungan sekolah. Padahal
fakta di lapangan, justru para
pelajar yang ikut kegiatan
keagamaan lah yang ter-
kategori pelajar berakhlaq
baik dan berprestasi di seko-
lah. Sebaliknya pelajar yang
bermasalah di sekolah dapat
dikatakan jauh dan buta
dengan agamanya.

Kedua pengaruh konten
negatif media sosial (med-

kasus ini terjadi di Gresik,
Purbalingga, dan Bojonegoro.
Padahal guru berusaha me-
nerapkan aturan sekolah dan
menasehati pelajar tersebut
untuk menaatinya. Tetapi
dengan sombong dan ang-
kuhnya para pelajar tersebut
melawan dan menginjak
kehormatan gurunya. Bahkan
masih hangat di ingatan,
kasus setahun yang lalu.
Seorang pelajar di Madura
menganiaya gurunya hingga
tewas. Padahal sang guru
hanya menegur pelajar ter-
sebut lantaran berisik dalam
kelas. Sebulan lalu pun publik
kembali dikejutkan dengan
berita dibunuhnya guru oleh
dua pelajar SMK di Manado.
Guru agama tersebut  ditikam
secara sadis sebanyak 144
tikaman. Padahal guru ter-
sebut hanya menegur kedua
pelajar yang merokok di
lingkungan sekolah. Bahkan
kasus terbaru tanggal 20
November tahun ini, terjadi
juga penikaman guru pe-
rempuan oleh pelajar di Ka-
bupaten Kulon Progo.

Kasus-kasus memilukan
seperti di atas, sebenarnya
hanyalah gunung es dari
segudang kasus yang terjadi
di lapangan. Masalah lain
seperti kurang menghormati
guru, malas mengerjakan
tugas, terlambat, bolos,
kecanduan video porno, nar-
koba, tawuran, begal, geng
motor, dan sebagainya tidak
pernah surut melilit para
pelajar. Bagi guru yang kese-
hariannya face to face de-
ngan pelajar, bisa mengindra
bahwa semakin parahnya
degradasi akhlaq pelajar dari
hari ke hari. Para pelajar
semakin minim akhlaq dan

pertama dan utama. Jadi
aqidah Islam harus terhunjam
terlebih dahulu pada setiap
jiwa pelajar. Ke depan pe-
nguasaan dan pemanfaatan
tsaqafah Islam lainnya atau
sains teknologi berjalan atas
asas aqidah Islam.

Dalam Islam terdapat ke-
terkaitan yang erat antara
aqidah dan akhlaq/adab se-
orang muslim. Dalam kitab
Nizhamul Islam, Syekh Ta-
qiyuddin An Nabhani men-
jelaskan bahwa aqidah men-
jadi landasan untuk meng-
amalkan syari’at Islam (pe-
rintah dan larangan Allah).
Sedangkan akhlaq adalah
hasil/buah dari amalan ter-
hadap syari’at Allah tersebut.
Hal ini juga selaras dengan
penjelasan dari Imam al-
Ghazali dalam kitabnya Rou-
dhotu al-Tholibin wa ‘Um-
datus Salikin. Beliau menya-
takan bahwa bagi yang tidak
beradab, maka sesungguh-
nya tidak mengamalkan sya-
riah (dengan sempurna) dan
tidak beriman (dengan sem-
purna). Maka bagi yang
adabnya buruk, maka ia
tertolak dari pintu kebenaran.

Bahkan para Ulama ter-
dahulu sangat memperha-
tikan adab dalam menuntut
ilmu. Sehingga mereka lebih
mementingkan belajar adab
terlebih dahulu sebelum
belajar ilmu. Imam Malik
rahimahullah berkata: “Pela-
jarilah adab sebelum mem-
pelajari ilmu.”.

Pelajar yang memiliki aqi-
dah Islam yang shahih dan
kuat, akan menyelaraskan
pemikiran dan perbuatannya
pada aqidah ini. Halal haram
dan pahala dosa menjadi
standar aktifitasnya. Mereka

berlomba-lomba dalam ke-
baikan dan menjauhi per-
buatan yang dilarang agama.
Menuntut ilmu dengan sebaik-
baiknya karena merupakan
kewajiban yang Allah te-
tapkan. Keimanan ini akan
berbuah amal shaleh ter-
masuk di lingkungan sekolah.
Pelajar akan berusaha me-
nghormati guru yang menjadi
sumber ilmunya.

Sehingga dengan sistem
pendidikan berasas aqidah
Islam dapat membangun akal
(aqliyah) pelajarnya baik
dalam sains, teknologi dan
tsaqafah. Serta membangun
nafsiyahnya (seperti jiwa,
emosi dan akhlaq). Jadi Islam
memandang tidak akan ber-
manfaat ilmu setinggi apapun
jika tiada akhlaq/adab di
dalamnya.

Untuk mendukung dunia
pendidikan, media massa
dalam Islam dimanfaatkan
untuk kepentingan strategis.
Yaitu menyampaikan konten-
konten yang selaras dengan
tujuan pendidikan Islam.
Negara bertanggung jawab
untuk melindungi generasi
dari kerusakan fisik, mental
dan akal. Berbagai konten ne-
gatif dianggap sebagai alat
untuk menjerumuskan gene-
rasi dalam perbuatan sia-sia
yang merusak. Sehingga ke-
dangkalan berpikir generasi
membuat negara tidak bisa
bangkit. Apabila diketahui ada
media massa yang mengan-
dung dan menyebarkan kon-
ten negatif, maka negara da-
lam Islam harus melarang dan
menghentikannya. Negara
pun dapat menjatuhkan sank-
si bagi pemilik media massa
yang melanggar aturan ini.
Wallahu a’lam bish-shawabi.

Desti Ritdamaya, M.Pd
Guru SMKN 1 Sungailiat, Kabupaten Bangka

kerja peserta didik, dan
instrumen penilaian yang
meliputi semua aspek (kog-
nitif, afektif dan psikomotorik).
Bagi guru yang ingin men-
dapatkan kenaikan pangkat
harus dilengkapi dengan
membuat makalah atau kar-
ya tulis. Semua itu bukanlah
pekerjaan mudah, apalagi
acapkali terjadi perubahan
kurikulum yang membuat
administrasi pun harus ikut
menyesuaikan. Setumpuk
administrasi in ilah yang
banyak dikeluhkan oleh para
guru. Karena menguras te-
naga dan pikiran guru serta
menyita tugas utamanya
dalam mendidik.

Bergelut dalam dunia pen-
didikan selama satu dekade,
memang belum cukup bagi
penulis untuk unjuk pendapat
mengenai berbagai perma-
salahan guru beserta so-
lusinya. Tetapi penulis dapat
mengindra, sebenarnya ada
permasalahan yang lebih
genting untuk diungkapkan,
ketimbang masalah teknis
(administrasi guru) dan pe-
ngaruhnya. Yaitu akhlaq
pelajar terhadap guru dan
kesejahteraan guru. Penulis
menyoroti ini karena per-
masalahannya sering muncul
ke permukaan bahkan viral di
media massa.

Permasalahan pertama
adalah akhlaq pelajar. Dalam
setahun ini, ada beberapa
video viral yang beredar di
media sosial terkait kelakuan
pelajar yang menantang guru
berkelahi di kelas. Beberapa

AHUN ini, tepat
tanggal 25 No-
vember, seluruh
pelosok negeri
memperingat i
hari guru nasio-
nal yang ke- 25.
Sebagai apre-

siasi terhadap peran mulia
guru dalam mendidik ge-
nerasi dan membangun per-
adaban. Ada suasana yang
berbeda dalam peringatan
tahun ini. Hal ini lantaran
kehadiran sosok Mendikbud
yang baru dilantik Nadiem
Makarim dan pidato resminya
yang viral di lini media massa.

Dalam pidatonya, Menteri
Nadiem menyoroti kerja guru
yang banyak terporsir pada
beban administratif. Hal ini
dianggap menyulitkan dan
menghambat guru dalam
mengembangkan potensi
peserta didik selama pem-
belajaran. Apalagi sistem ku-
rikulum nasional yang padat
semakin ‘mematikan’ inovasi
dan kreasi guru dalam berkar-
ya untuk pendidikan. Beliau
mengharapkan guru dapat
melakukan perubahan dari
hal-hal kecil. Semisal meng-
aktifkan peran peserta didik
dalam pembelajaran (student
centered) untuk membawa
pendidikan lebih maju.

Memang tidak dipungkiri,
selama ini guru ‘terkukung’
dengan kewajiban pokok
administrasi. Sesuai aturan
pemerintah guru wajib me-
nyusun rencana pembela-
jaran secara detail yang
merujuk kurikulum, lembar
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Penguatan Kondisi dalam Negeri untuk Antisipasi Dampak Resesi

berinvestasi di Indonesia.
Upaya untuk mengundang masuknya aliran

modal masuk ini  untuk menggairahkan
kembali sektor industri pengolahan terutama
yang berbasis ekspor dan subtitusi impor.

Tindakan ini juga mendesak untuk
memperbaiki daya saing ekonomi yang masih
tertinggal dari negara-negara tetangga dengan
kekuatan ekonomi setara seperti Vietnam atau
Thailand. Pembenahan besar lainnya adalah
dengan mengajukan pembahasan Omnibus
Law antara pemerintah dengan DPR yang
akan dimulai pada pertengahan Januari 2020
atau usai berakhirnya masa reses.

Beberapa substansi dalam Omnibus Law
itu sudah menemui titik pembahasan antara
pemerintah dan dunia usaha guna memper-
lancar proses pembahasan RUU dengan DPR.

Regulasi i tu yaitu RUU tentang Cipta
Lapangan Kerja (Omnibus Law) dan RUU
tentang Ketentuan dan Fasilitas Perpajakan
untuk Penguatan Perekonomian juga sudah
masuk dalam Program Legislasi Nasional
(Prolegnas) pada 2020.

Terobosan in i bertujuan untuk meng-
eliminasi regulasi yang selama ini berpotensi
menghambat masuknya investasi dan guna
meningkatkan iklim investasi serta mendorong
daya saing Indonesia.

Inti dari Omnibus Law adalah mengubah
mekanisme perizinan bisnis dari Licensed
Based Approach menjadi Risk-Based Ap-
proach (RBA), sehingga calon investor dapat
lebih cepat dalam mendapatkan izin bisnis.

Ketua Umum Kadin Indonesia Rosan P
Roeslani mengharapkan pembahasan dan
implementasi Omnibus Law nantinya dapat
berja lan dengan baik agar memudahkan

dunia pada 2019 hanya tumbuh sebesar 3
persen atau turun dari tahun sebelumnya yaitu
3,6 persen. Menurut Sri Mulyani, jika ekonomi
global tahun ini turun dari 3,6 persen pada 2018
menjadi 3 persen, maka resesi akan semakin
dekat sebab 0,6 persen sama seperti porsi
ekonomi Afrika Selatan. "Kalau ekonomi dunia
sudah 3 persen itu sudah dekat dengan resesi.
Biasanya negara berkembang tumbuh lebih
tinggi, sekarang sudah all across the board
berarti semua negara melemah," katanya.

Ia pun menegaskan pemerintah Indonesia
terus meningkatkan kewaspadaan terkait hal
tersebut dengan mendorong kebijakan fiskal
melalui penggunaan APBN yang efektif dan
efisien. Transformasi  ekonomi juga akan
diwujudkan melalui penyederhanaan birokrasi
dan aturan seperti penataan 72 UU terkait
investasi dengan metode Omnibus Law
sehingga tercipta ekosistem yang nyaman bagi
para investor. Berbagai kebijakan pemerintah
itu dilakukan untuk menjadi stimulus dalam
menjaga perekonomian Indonesia serta
mencapai program Kabinet Indonesia Maju
seperti  peningkatan kualitas SDM dan
pembangunan infrastruktur.

Omnibus Law
Bloomberg tidak menyebut Indonesia

sebagai negara yang berpotensi mengalami
resesi. Hal ini sejalan dengan sikap pemerintah
yang sudah menyiapkan antisipasi untuk
memperkuat kondisi  domestik sejak per-
tengahan Juni 2018.

Penguatan ini  mulai  d ilakukan melalui
sistem layanan integrasi secara elektronik
(OSS) untuk memberikan kemudahan
berusaha bagi penanam modal yang ingin

MAJALAH Bloomberg Businessweek
edisi  Oktober 2019 mengangkat tema
mengenai potensi terjadinya resesi yang akan
mengancam kondisi perekonomian global pada
2020. Tingginya tensi perang dagang Amerika
Serikat dengan China yang berawal dari
pengenaan bea masuk bagi barang-barang
impor asal China oleh AS pada Maret 2018 ini
menjadi penyebab utama dari kelesuan glo-
bal tersebut.

Kondisi tersebut yang membuat negara-
negara dengan tingkat ekonomi maju seperti
Jerman dan Jepang diperkirakan akan menatap
2020 dengan penuh ketidakpastian.

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati
menyebutkan bahwa saat ini ketidakpastian
global terjadi dengan pola dan frekuensi yang
berbeda karena sangat cepat berubah sehingga
tidak dapat diprediksikan waktu berakhirnya.
Ia menjelaskan gejolak yang disebabkan perang
dagang antara Amerika Serikat dengan China
membuat adanya ketidakpastian ekonomi glo-
bal, yang biasanya bisa diestimasi oleh para
pakar dan pembuat kebijakan. Tak hanya itu,
kondisi politik di Eropa yang semakin tidak
pasti karena Brexit Inggris yang berlarut-larut
juga telah menyebabkan kondisi ekonomi dunia
semakin tertekan.

Ketidakpastian dengan pola seperti ini,
tambah dia, menyebabkan turunnya keper-
cayaan diri dunia usaha sehingga semakin
berdampak pada pertumbuhan ekonomi dunia.
"Kalau dunia usaha ketidakpastian itu sudah
biasa mereka menghadapi, bukan sesuatu
yang baru. Namun yang berbeda kali  ini
adalah semuanya serba tidak pasti," ujarnya.

Oleh sebab itu, Dana Moneter Internasional
(IMF) memproyeksikan laju perekonomian

masuknya investasi secara efisien dan efektif.
"Tentunya dari para industri, asosiasi, mereka
juga sangat besar kepentingannya, dan kita
akan mencari keseimbangannya dan ke-
selarasannya untuk implementasi undang-
undang tersebut agar bisa dijalankan dengan
optimal," ujar Rosan.

Selain itu, pemerintah juga telah melakukan
ratifikasi perjanjian dagang dengan sejumlah
negara tujuan ekspor utama terutama di
kawasan Asia untuk memperkuat kiner ja
perdagangan internasional.

Proyeksi
Berbagai upaya pembenahan yang telah

dilakukan pemerintah itu sejalan dengan mo-
mentum pertumbuhan ekonomi yang masih
berada dalam kisaran lima persen, atau lebih
baik dari rata-rata negara maju dan berkembang.
Hingga triwulan III-2019, ekonomi Indonesia
masih bisa tumbuh akumulatif 5,04 persen atau
lebih baik dari negara tetangga seperti Singapura
yang hanya tumbuh 0,5 persen, Thailand 2,35
persen dan Malaysia 4,37 persen. Meski
demikian, hal ini masih didukung oleh tingkat
konsumsi rumah tangga yang tumbuh optimal
dalam kisaran lima persen, bukan dari sisi
investasi maupun ekspor.

Chief Economist The Indonesia Economic
Intelligence Sunarsip memperkirakan kon-
sumsi rumah tangga tersebut masih jadi faktor
dominan pendukung kinerja perekonomian
pada 2020 yang diperkirakan tumbuh 5,2
persen. "Ekonomi kita bisa bertahan 5,2
persen tahun depan karena inflasi bisa dijaga
di bawah empat persen. Kalau inflasi di bawah
empat persen artinya pemerintah masih bisa
mempertahankan daya beli," katanya.

Oleh: Styagraha

Menurut dia, masyarakat berpenghasilan
menengah yang mencapai 40 persen dari
seluruh jumlah masyarakat Indonesia juga
dinilai cukup mendorong pertumbuhan ekonomi
tersebut. Sunarsip menambahkan rencana
pemerintah dengan Omnibus Law dapat
memberikan pembenahan struktural ekonomi
dalam jangka panjang yang dampaknya dapat
dirasakan paling cepat pada 2021.

Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi Makro
dan Keuangan Kementer ian Koordinator
Bidang Perekonomian Iskandar Simorangkir
menyakini kondisi investasi yang sempat
mengalami hambatan perizinan akan mulai
membaik. Ia bahkan optimistis ekonomi dapat
tumbuh sesuai asumsi 5,3 persen pada 2020

melalui sejumlah pembenahan yang telah
di lakukan, sambil menanti usainya pem-
bahasan Omnibus Law di parlemen.

Iskandar juga menyakini  konfl ik per-
dagangan antara Amerika Serikat dengan
China akan mulai reda tahun depan sehingga
permintaan global akan kembali  naik dan
mendorong ekspor. Direktur Eksekutif Center
of Reform on Economics (Core) Indonesia
Mohammad Faisal ikut memprediksi Indone-
sia dapat meraih peluang seandainya perang
dagang terus berlanjut. Menurut dia, kontraksi
ekspor nasional akan mereda pada 2020
karena negara tujuan utama seperti China akan
mencari alternatif komoditas di Indonesia yang
lebih terjangkau. (ANTARANEWS)
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BNN Gagalkan Penyelundupan
Sabu 60 Kg Negeri Jiran Malaysia

JAKARTA - Deputi Pembe-
rantasan Badan Narkotika Na-
sional (BNN) Inspektur Jen-

deral Polisi Arman Depari ber-
hasil menggagalkan sindikat
peredaran narkoba jenis sabu-

sabu dari negeri jiran Malaysia
di Medan, Sumatera Utara.

Sebanyak 50 bungkus sa-

bu-sabu seberat 60 kilogram
telah disita setelah peng-
gerebekan di sebuah rumah
di Jalan Pertiwi Kelurahan
Bantan, Kecamatan Medan
Tembung, Selasa (10/12).

“Sabu-sabu berasal dari
Malaysia dikirim melalui jalur
laut menggunakan kapal
kayu dan serah terima di
laut,” ujar Deputi Pembe-
rantasan BNN Irjen Arman
Depari berdasarkan kete-
rangan tertulis yang diterima
di Jakarta, Rabu (11/12).

Setelah serah terima di laut,
puluhan kilogram sabu-sabu
itu dibawa ke koordinat yang
ditentukan dan diterima oleh
sindikat pengedar narkoba
lokal. Kemudian, sabu-sabu
itu dibawa ke Kota Tanjung-
balai, Sumatera Utara.

“Selanjutnya dikirim ke
Medan untuk disimpan dan
dikemas ulang, tersangka
ZUL yang berperan sebagai
gudang, transporter, kurir,
dan penjual eceran,” kata

Arman. Selain menjual ecer-
an kepada masyarakat, ter-
sangka ZUL juga menerima
pesanan partai besar dan
partai kecil.

Untuk menyamarkan ke-
jahatannya, tersangka ZUL
menggunakan kendaraan
becak motor dan mengantar
barang tersebut kepada pe-
langgan sesuai pesanan.

“Uang Rp60 juta yang dite-
mukan juga adalah hasil
narkoba yang dijual ZUL
secara ecer atau paket hemat
kepada anak-anak muda di
kampung-kampung,” ujar
Arman.

Ia minta pejabat daerah
lebih waspada membentengi
wilayahnya agar mening-
katkan kepedulian dan ber-
peran mencegah kejadian
yang sama terulang lagi.

“Apalagi saat ini, Sumatera
Utara merupakan daerah
pengguna narkoba tertinggi
nomor dua di Indonesia,” ujar
Arman. (ant)

Polisi Lacak Pelaku Pelemparan
Bom Molotov Sleman

YOGYAKARTA - Kepala Bidang Humas
Kepolisian Daerah Istimewa Yogyakarta Kombes
Pol Yulianto mengatakan saat ini polisi masih
mengusut siapa pelaku sekaligus motif pelem-
paran bom molotov terhadap rumah warga di
Pasekan Kidul RT 01, RW 01 Balecatur, Ke-
camatan Gamping, Sleman, Rabu (11/12) pagi.

“Saat ini petugas sedang melakukan pen-
dalaman terhadap peristiwa ini. Mudah-
mudahan pelaku maupun motif dari peristiwa
ini bisa segera diungkap,” kata Yulianto di
Yogyakarta.

Sebelumnya, dia membenarkan bahwa rumah
seorang warga di Pasekan Kidul RT 01, RW 01
Balecatur, Kecamatan Gamping, Sleman di-
lempar botol bersumbu oleh orang tak dikenal
pada Rabu (11/12) sekitar pukul 03.45 WIB.

“Ada peristiwa pelemparan botol yang ada
sumbunya dan ada bahan bakarnya di wilayah
Balecatur, Gamping, Sleman,” kata dia.

Menurut Yuli, lemparan botol bersumbu itu

mengakibatkan kaca jendela depan rumah
warga pecah. Selain itu, gorden dan kursi yang
berada di dekat jendela itu juga terbakar. “Kalau
kerugiannya Rp2,5 juta,” kata dia.

Pemilik rumah, Ngadilah (52) memper-
kirakan aksi pelemparan rumahnya itu terjadi
selepas ia menyelesaikan shalat malam. Setelah
itu, tiba-tiba ada yang mengetuk pintu ru-
mahnya. “Saya bilang, ‘siapa ya’. Nggak jawab,
kacanya dipecah langsung apinya menjulat-
julat,” kata dia.

Perkiraannya, kala itu pelaku berjumlah dua
orang. Dugaannya, dari suara mesin kenda-
raannya, mereka menaiki sebuah motor berjenis
matic. “Saya keluar lewat pintu belakang,
(pelaku) sudah pergi dan nggak sempat melihat
pelakunya,” kata dia.

Tampak bekas terbakar pada teras rumah
Ngadilah. Salah satu kaca muka rumah itu juga
pecah, sementara bensin samar-samar tercium
dari tempat tersebut. (ant)

Dewan Pengawas
KPK Diumumkan 20

Desember 2019
JAKARTA - Menteri Sekretaris

Negara, Pratikno mengatakan
nama-nama Dewan Pengawas
KPK akan diumumkan pada 20
Desember 2019. “Ya kan belum
final, nanti tanggal 20 (Desember)
lah final,” kata Pratikno di ling-
kungan istana kepresidenan Ja-
karta, Rabu (11/12).

Namun, Pratikno enggan meng-
konfirmasi nama-nama siapa saja
yang masuk dalam Dewan Peng-
awas tersebut. “Ya namanya belum
final kok masih proses terus, nama-
nya kan belum di-keppres-kan
belum ditandatangani, jadi nanti lihat
tanggal 20 (Desember),” tambah
Pratikno. Sebelumnya, Presiden
Joko Widodo mengaku sudah me-
ngantongi nama-nama anggota
Dewan Pengawas KPK, namun
belum mengumumkannya.

“Sudah (final), tapi belum (di-
umumkan),” kata Presiden Jokowi
di Jakarta, Selasa (10/12). Dewan
Pengawas KPK adalah struktur
baru dalam tubuh KPK berdasarkan
UU No. 19 tahun 2019 tentang
Perubahan UU KPK.

Dewan Pengawas antara lain
bertugas untuk mengawasi pelaksa-
naan tugas dan wewenang KPK,
memberikan izin atau tidak memberi-
kan izin penyadapan, penggeledah-
an, penyitaan, menyusun dan me-
netapkan kode etik pimpinan dan pe-
gawai KPK, menerima dan laporan
dari masyarakat mengenai adanya
dugaan pelanggaran kode etik oleh
pimpinan dan pegawai dan lainnya.

Pasal 69A ayat (l) UU No. 19
tahun 2019 tentang Perubahan UU
KPK menyatakan “Ketua dan ang-

gota Dewan Pengawas untuk per-
tama kalinya ditunjuk dan diangkat
oleh Presiden Republik Indonesia”.

Dewan Pengawas rencananya
akan dilantik bersama dengan
pimpinan KPK periode 2019-2023
pada 21 Desember 2019. Ke-
hadiran Dewan Pengawas di bawah
Presiden memang diatur seba-
gaimana dalam Pasal 37A, Pasal
37B, Pasal 37C, Pasal 37D, Pasal
37E, Pasal 37F, dan Pasal 37G serta
Pasal 69A, Pasal 69B, Pasal 69C,
dan Pasal 69D.

Anggota Dewan Pengawas ber-
jumlah 5 orang Dewan Pengawas
dengan tugas antara lain mengawasi
pelaksanaan tugas dan wewenang
Komisi Pemberantasan Korupsi,
memberikan izin atau tidak mem-
berikan izin Penyadapan, peng-
geledahan, dan/atau penyitaan.

Dewan Pengawas dapat mem-
berikan izin tertulis atau tidak
memberikan izin tertulis terhadap
permintaan izin sebagaimana di-
maksud paling lama 1 x 24 jam sejak
permintaan izin diajukan.

Berdasarkan pasal 69 D UU No.
19 tahun 2019 tentang Perubahan
UU KPK, disebutkan “Sebelum De-
wan Pengawas terbentuk, pelaksa-
naan tugas dan kewenangan Komisi
Pemberantasan Korupsi dilaksa-
nakan berdasarkan ketentuan sebe-
lum Undang-Undang ini diubah”.

Dewan Pengawas juga me-
nerima dan menindaklanjuti laporan
dari masyarakat mengenai adanya
dugaan pelanggaran kode etik oleh
pimpinan dan Pegawai Komisi
Pemberantasan Korupsi atau pe-
langgaran ketentuan. (ant)

Nelayan Penyuap Gubernur
Kepri Divonis 1,5 Tahun

JAKARTA - Abu Bakar selaku
nelayan yang menyuap Gubernur
Kepulauan Riau Nurdin Basirun
sebesar Rp45 juta dan 11 ribu dolar
Singapura (sekira Rp112 juta)
divonis 1,5 tahun penjara ditambah
pidana denda sejumlah Rp50 juta
subsider kurungan selama 3 bulan.

“Menyatakan terdakwa Abu Bakar
telah terbukti secara sah dan
meyakinkan menurut hukum bersalah
melakukan tindak pidana korupsi
secara bersama-sama dan berlanjut
sebagaimana dakwaan kesatu.
Menjatuhkan pidana penjara ter-
hadap terdakwa Abu Bakar selama
1 tahun dan 6 bulan dikurangi selama
terdakwa berada di dalam tahanan
dan pidana denda Rp50 juta sub-
sider 3 bulan kurungan,” kata ketua
majelis hakim Muhammad Sirad di
pengadilan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) Jakarta, Rabu (11/12).

Vonis itu lebih rendah dibanding
tuntutan jaksa penuntut umum (JPU)
KPK yang meminta agar Abu Bakar
divonis 2 tahun penjara ditambah
denda Rp50 juta subsider 3 bulan
kurungan. Putusan itu berdasarkan
pasal 5 ayat 1 huruf a UU No 31
tahun 1999 sebagaimana diubah
dengan UU No 20 tahun 2001
tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi jo pasal 55 ayat 1
ke-1 jo pasal 64 ayat 1 KUHP.

“Hal yang memberatkan, per-
buatan terdakwa tidak mendukung
pemerintah dalam pemberantasan
tindak pidana korupsi. Hal-hal yang
meringankan terdakwa berlaku
sopan di persidangan, terdakwa
belum pernah dihukum, terdakwa
menyesali perbuatannya, ter-
dakwa masih punya tanggungan

keluarga,” tambah Sirad.
Pemberian suap tersebut dila-

kukan secara bertahap. Pertama,
suap senilai Rp45 juta dari rekan
Abu Bakar, Kock Meng. Kock Meng
yang ingin mengurus izin pendirian
restoran di daerah Tanjung Playu
namun belum memiliki izin pe-
manfaatan ruang laut.

Pada Oktober 2018, Abu dan Kock
Meng menemui kepala bidang Per-
ikanan Tangkap Dinas Kelautan dan
Perikanan Kepri Budy Hartono di kant-
or Budy untuk mengajukan Izin Prin-
sip Pemanfaatan Ruang Laut. Kock
Meng mengajukan izin di Tanjung
Playu, Batam seluas 50 ribu meter
persegi sedangkan Abu Bakar me-
ngajukan 20 ribu meter persegi di Jem-
batan Lima Barelang, Batam. Budy
Hartono menyampaikan syarat peng-
ajuan izin ada biaya pengurusan
sejumlah Rp50 juta, biaya itu disetujui.

Uang lalu diberikan oleh Kock
Meng dan menyerahkan Rp50 juta
kepada Abu Bakar di pelabuhan
Sijantung. Selanjutnya Abu Bakar
menyerahkan Rp45 juta kepada
Budy Hartono di rumah Edy Sofyan
pada 7 Mei 2019 sedangkan Rp5
juta digunakan Abu Bakar sebagai
biaya operasionalnya.

Budy lalu menemui Edy Sofyan
di kedai Kopi Bahagia. Dari sana,
keduanya menuju kantor dinas
Kelautan dan Perikanan Kepri untuk
mengambil berkas proposal kon-
sultan menuju pelabunan Sri Bintan
Tanjungpinang. Setelah keluar dari
pelabuhan Sri Bintan Tanjung-
pinang, Budy diamankan petugas
KPK dan ditemukan uang 6.000
dolar Singapura dalam mobil Avan-
za hitam milik Budy Hartono. (ant)

Hakim Tolak Gugatan Ahli Waris Jenderal Nasution
CIREBON - Hakim Pengadilan

Negeri (PN) Kota Cirebon, Jawa Barat,
menolak seluruh gugatan ahli waris
Jenderal A.H. Nasution kepada pemerin-
tah kota terkait dengan pelebaran Jalan
Benteng dan trotoar yang menyerobot
tanah milik pahlawan nasional itu.

Majelis hakim yang diketuai Indira
Patmi di PN Cirebon, Rabu, (11/12)
menyatakan gugatan penggugat ter-

hadap tergugat Pemkot Cirebon tidak
mempunyai dasar hukum.

Selain itu, majelis hakim juga beralasan
bahwa ada perkara yang sama dan masih
belum selesai disidangkan di tingkat
banding. Hal ini menjadi pertimbangan
majelis dalam memutuskan perkara.

“Untuk menghindari putusan yang
saling bertentangan dengan putusan
yang lain, majelis hakim menilai gugatan

penggugat tidak mempunyai dasar
hukum,” ujarnya.

Perkara yang diputus oleh PN Cire-
bon pada hari Rabu merupakan gugatan
dari ahli waris Jenderal A.H. Nasution
terhadap Pemkot Cirebon yang diduga
melakukan pelanggaran hukum terkait
dengan pembangunan Jalan Banteng
dan trotoar. Pada persidangan pertama,
Pemkot Cirebon divonis bersalah

melakukan pelanggaran hukum de-
ngan menyerobot dua bidang tanah
seluas 558 meter persegi milik pahlawan
nasional Jenderal Besar A.H. Nasution.

Dua bidang tanah tersebut berstatus hak
guna bangunan (HGB) yang berlokasi di
Jalan Benteng. Pemkot membangun jalan
dan trotoar pada tahun 1985 sampai
dengan 1990, tanpa ada ganti rugi maupun
koordinasi dengan pemilik lahan. (ant)

Terlibat ‘Kekerasan’ Karen
Idol Diperiksa Polisi

BANDUNG - Penyanyi  jebolan
Indonesian Idol pada tahun 2004 Karen
Pooroe memenuhi panggilan penyidik
Polrestabes Bandung terkait dengan
laporannya atas kasus tindak kekerasan
yang diduga dilakukan suaminya, Arya
Claproth. Kuasa hukum Karen, Arya
Zipang, mengatakan bahwa kl iennya
memberi  sebanyak 13 pernyataan
terhadap pertanyaan yang dilayangkan
oleh penyidik.

Ia keluar dar i Kantor Satreskr im
Polrestabes Bandung sekitar pukul 14.47
WIB. “Kami datang memenuhi panggilan
penyidik untuk di BAP. Tadi  ada 13
pertanyaan dari penyid ik,”  kata Arya

Zipang di Polrestabes Bandung, Rabu
(11/12). Karen melaporkan suaminya ke
Polrestabes Bandung dengan nomor LP/
2101 /IX/2019 /JBR/PO LRESTABES
pada tanggal  8 September 2019.
Penyanyi  jebolan ajang kompetisi
Indonesian Idol itu diduga mendapat
tindak kekerasan dari suaminya.

Seperti diketahui, akibat adanya dugaan
kekerasan tersebut, suami Karen mening-
galkan rumah dan lebih memilih tinggal di
rumah apartemen seorang artis, Marshan-
da. Arya yang merupakan suami Karen
juga membawa anaknya untuk tinggal di
rumah Marshanda. Atas hal itu, Karen juga
menyebut hingga kini belum mendapat

kabar mengenai anaknya. Sejak suami-
nya meninggalkan rumah, dia tidak mene-
rima informasi apa pun tentang buah hatinya.

“Belum tahu (kabar dari anaknya),
saya tidak bisa komunikasi dengan anak
saya,” kata Karen. Dengan demikian,
dia berharap proses hukum tersebut
dapat segera selesai. Ia mengaku
bersikap koordinatif dalam mengikuti
proses hukum tersebut. “Saya cuma
berharap semoga hukum di tegakkan
supaya cepat permasalahannya selesai.
Karena ini, saya juga lelah, sudah lebih
dari 3 bulan, sudah mau bulan keempat,
saya ingin berkumpul  bersama anak
kembali,” kata Karen. (ant)
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Dua Laka Maut di Basel, 2 Tewas, .....................................
kambing antara 2 kendaraan
roda empat di Jalan Desa
Serdang Kecamatan Toboali
pada Rabu (11/12/2019) sekitar
pukul 14.45 WIB, cukup
menghebohkan warga.

Mobil Ayla BN 19xx QL
yang dikemudikan Ags (33)
warga Jalan Pantu Air Pang-
kalpinang menabrak mobil
Grand Max yang dikendarai
MIB (33) warga Jalan Raya
Pasir Padi.

Akibat benturan keras, Ags
menghembuskan nafas terakhir
di lokasi kejadian. Sementara
korban MIB dan rekannya HD
mengalami luka berat dan luka
ringan.

Kabag Ops Kompol Rusnoto
seizin Kapolres Bangka Selatan
AKBP Ferdinand Suwarji me-
nyebutkan kecelakaan ber-
mula saat Ags mengendarai

Diresahkan, Wartawan Abal-abal Menjamur, ...................
kedatangan wartawan ter-
lambat, mengingat ada oknum
wartawan dan oknum LSM
sudah datang terlebih dahulu.

Mirisnya, Waluyo menye-
butkan bahwa kedatangan
beberapa oknum wartawan
diduga sudah dikondisikan oleh
KSOP Afrion Putra, dan nama-
namanya ditulis dicatatan.

"Wartawan dan LSM sudah
dikondisikan oleh Kepala
KSOP," ungkap Waluyo tanpa
menjelaskan detail maksud
dikondisikan tersebut.

"Ada juga oknum wartawan
yang mengajukan proposal
bantuan," sebutnya lagi.

Rakyat pos, Selasa (11/12/
2019), terlihat lantai dermaga
telah dicor masih menyisakan
pekerjaan dinding sisi kiri kanan
yang belum rampung. Semen-
tara pekerja baru tahap
menyusun dan mengikat besi
untuk coran lantai dermaga.

Kendati demikian, Waluyo
optimis dan menargetkan
pekerjaan selesai sebelum 17
Desember atau satu minggu
sebelum kontrak kerja berakhir.

"Kontrak kerja akan berakhir
pada 23 Desember, kalau tidak
ada hujan," katanya.

Entah mungkin tidak tahu,
Waluyo menyinggung jika

mobilnya dari arah Pangkal-
pinang menuju Toboali dengan
kecepatan tinggi.

Saat melintas di Jalan Desa
Serdang, ban belakang Ayla
sebelah kiri pecah, dan oleng
masuk ke jalur kiri mobil MIB
yang ketika itu dari arah Toboali
menuju Pangkalpinang.

Tabrakan hebat tak bisa
dielak. Ags meninggal dunia.
“Kondisi Ags meninggal dunia,
dan korban MIB dan rekannya
HD mengalami luka berat dan
luka ringan, kerugian materil
mencapai Rp 80 juta” jelas
Kabag Ops.

Terpisah, di Desa Nangka
Kecamatan Airgegas juga ter-
jadi kecelakaan lalu lintas.
Pengendara sepeda motor vega
BN 88xx MH meninggal dunia
akibat sepeda motornya dita-
brak Truk Hino BN 88xx VN

yang dikemudikan JU. Kabag
Ops menjelaskan sebelum
lakalantas, HS baru saja pulang
dari kebun hendak menuju
kediamannya. Saat di Gang
Pinus, korban hendak me-
nyeberang jalan raya untuk
berbelok ke rumahnya yang
berjarak sekitar 60 meter.

Tiba tiba saja, dari arah Koba
menuju Toboali melintas JU
yang mengemudikan truk Hino.
Ketika itu, HS tetap saja
menyeberang. JU yang kaget
langsung banting setir ke arah
kanan. Akibatnya tabrakan tak
terelakan. Akibat benturan
keras di kepala HS meninggal
dunia di tempat kejadian.

Melihat warga yang mulai
ramai berdatangan, JU me-
ninggalkan tempat tersebut dan
menyerahkan diri ke Polsek
Airgegas. (raw/6)

Pengurus BP3L Lama Diganti, .........................................
lama tidak dapat menjalankan
fungsinya dengan baik dan
benar sehingga telah merugikan
masyarakat khususnya para
petani lada.

"Tentunya saya selaku wakil
masyarakat harus berjuang
dong untuk itu, masa orang salah
nggak saya ambil tindakan,"
ujarnya.

Oleh karena itu, Erzaldi me-
negaskan,  dirinya juga
mempersilahkan jika pihak
tertentu tersebut ingin meminta

pembuktian atas kebijakannya
itu.

"Kalau mau pembuktiannya,
ayo boleh, kalau mau dibukti-
kan," tegasnya.

Selain itu, dia menambahkan
terkait harga lada yang masih
rendah saat ini, pihaknya tidak
bisa mempengaruhi harga glo-
bal. Namun disampaikan dia,
pihaknya hanya bisa meng-
amankan dengan cara menata
perniagaannya.

"Apakah keliru kalau misal-

Sementara itu, Kepala KSOP
Kelas IV Tanjungpandan, Afri-
yon Putra, terkesan meng-
hindari wartawan harian ini
saat hendak dikonfirmasi, Rabu
(11/12/2019).

"Tunggu sebentar ya mau
rapat dengan Pelindo," kelitnya
saat menyapa wartawan yang
sudah menunggu hampir 2 jam
di depan ruangan kantornya.

Membalas pesan WA yang
dilayangkan wartawan, Afrion
Putra juga membantah sudah
mengkondisikan sejumlah
oknum wartawan dan LSM.
"Yang bilang begitu siapa?"
jawabnya. (yan/6)

Gubernur Atensi Tambang di HL Sijuk, ..........................
proses hukum harus tetap
ditegakkan.

"Solusinya seperti apa, intinya
apa yang kita lakukan ini baik
untuk semua, tetapi tetap kita
harus menegakkan hukum,"
kata Erzaldi kepada wartawan
di Kantor Gubernur Babel,
Rabu (11/12/2019).

Selain itu, ia mengungkapkan,
pihaknya juga sudah mem-
berikan pendampingan bantuan

hukum kepada pihak Satpol PP
yang menjadi korban kekerasan
pada saat melakukan penertiban
TI ilegal di kawasan itu.

"Bantuan hukum, kita sudah
ada staf khusus bagian hukum
kepada Pol PP kita, artinya
tidak hanya bantuan hukum,
karena Pol PP juga kan banyak
rugi material mereka seperi
handphone, uang, dan lain
sebagainya hilang semua,"

nya kita memotong rantai
perdagangan yang selama ini
panjang, dari A jual ke B, B jual
ke C, C jual ke D, D baru jual ke
end buyer (pembeli terakhir-
red)," ulasnya.

"Ini tugas yang diberikan oleh
daerah untuk melakukan peng-
awasan sosialisasi bagaimana
mengembangkan lada yang
baik dan benar, menanam lada
yang baik dan benar, termasuk
menata niaganya," tandasnya.
(ron)

ujarnya.
Orang nomor satu di Provinsi

Babel ini juga mengaku belum
mengetahui, jika penyelesaian
kasus Sijuk ini akan mengarah
ke perdamaian.

"Saya belum tahu itu, nanti
kita cek aja. Itu (aktivitas TI
ilegal-red) masuk hutan lindung
dan sudah menjadi perhatian
daripada Gakum (KLHK-red),"
tegasnya. (ron/6)

Hidayat-Erzaldi Sepakat Bangun Babel, .......................................................
pemerintah dalam hal perizinan
dan lainnya.

"Mari kita sama-sama mem-
bangun Babel, bantu kami
membangun ekonomi Babel.
Mohon Pak Gubernur bantu
kami dalam perizinan, karena
masih banyak izin yang
diajukan oleh anggota kami
belum ditandatangani," kata
Hidayat.

"Aliansi ini kekuatan untuk
bersatu, bukan benturkan saya
ke politik. Hari ini saya dengan
Pak Gubernur nggak ada urus-
an politik, selesai. Muka saya
sudah muka pengusaha, kami
mau meningkatkan ekonomi,"
tambahnya.

Dayat, sapaan akrab Hidayat
Arsani menambahkan, dengan
adanya tambak udang ekonomi
Babel bisa meningkat pasca-
timah. Apalagi ditengah anjlok-
nya harga timah, kawasan
hutan lindung habis karena
tambang dan komoditi perta-
nian yang murah.

"Tolong Pak Gubernur, izin
kami cepet keluar. Pertarungan
politik sudah selesai, kita sepa-
kat bersatu. Katanya persoalan
izin bersinggungan dengan
pariwisata dan lainnya, mohon
kami dibantu," pintanya.

Ia mengungkapkan, sebe-
lumnya ada 46 izin tambak
udang sudah selesai diterbitkan.
Namun belakangan ada sekitar
38 izin petambak belum
dikeluarkan oleh pemerintah
daerah. Karenanya ia berharap
mudah-mudahan dalam
waktu dekat, gubernur bisa
memanggil instansi terkait
untuk menuntaskan masalah
perizinan ini.

APTIN, kata Dayat, meru-
pakan wadah bagi pengusaha
tambak untuk berkumpul, dan
berusaha membangun Babel.
Setelah di Babel, ia akan
melantik pengurus APTIN di
seluruh Indonesia, dan
berencana menggelar rapat
kerja nasional di Babel dengan
menghadirkan investor mau-
pun buyer dari luar negeri.

Mantan Wagub Babel ini
menegaskan, potensi udang

budidaya luar biasa di seluruh
Indonesia. Udang pun berpo-
tensi besar diekspor keluar
negeri. Namun sayangnya, saat
ini Indonesia menjadi negara
kelima penghasil udang, setelah
India di urutan pertama, Thai-
land, China dan Ekuador.

"Investasi udang banyak
yang masuk ke Babel, saat ini
ada 102 tambak. Namun yang
baru keluar izin 48, sekian
sisanya belum. Tapi gubernur
berjanji akan tuntaskan ini, dan
prospek kedepan salah satu
pengganti sektor tambang,"
tukasnya.

Ekspor udang di Babel saat ini
diakuinya sudah mencapai 8
persen, dimana sebelumnya
hanya satu persen. Ia optimis,
kedepan ekspor udang dari Ba-
bel akan semakin meningkat.
Dan mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah
yang hanya berkisar diangka 3
persen.

Siap Bantu Perizinan
Sementara itu, Gubernur Ba-

bel Erzaldi Rosman menegas-
kan, pihaknya siap membantu
investor tambak untuk meng-
urus perizinan. Bahkan seperti
yang diamanatkan oleh
Presiden, bahwa ia tidak akan
menghambat investasi, tetapi
sebaliknya memberikan ber-
bagai kemudahan.

Ia mengatakan, menyambut
baik investasi tambak udang
yang dilakukan di Babel. Diakui
benar bahwa pertumbuhan
ekonomi daerah 2019 me-
lambat dan memang tidak
mencapai pertumbuhan
nasional. Tetapi kondisi ini
menurutnya terjadi hampir di
masing-masing daerah.

"Makanya kita harus ber-
kreasi, salah satu usaha mem-
buat tumbuh ekonomi di Babel
tak terlepas usaha membesar-
kan usaha tambak udang. Ke-
napa? Udang komoditi ekspor,
dan harus kita tingkatkan,"
tegasnya.

Erzaldi menegaskan, Pre-
siden akan memberikan “cubit-
an” ketika pemerintah daerah

tidak mendukung investasi. Ia
pun demikian akan mencubit
pemda-pemda jika memper-
sulit investasi. Pemprov akan
membuat kebijakan dan IBBI
Tanjung Kerasak akan dikem-
bangkan untuk memperbesar
volume, salah satunya khusus
untuk pembibitan udang
vaname.

"Sekaligus kami membuat
kawasan industri, kita lagi
menilik kawasan Sadai untuk
dibangun cold storage dan
pengelolaan hasil laut, sehingga
hasil bisa langsung diekspor dari
Babel, dan PDRB akan me-
ningkat," sebut Erzaldi.

Namun, diakuinya bahwa
kondisi pelabuhan Babel seka-
rang ini tidak memungkinkan,
karena keterbatasan kapal eks-
por. Tetapi seiring dibangunnya
pelabuhan baru nantinya dan
didukung pengusaha pe-
tambak, maka ekspor udang
bisa dilakukan dari Babel.

Gubernur tak menampik
transformasi pengusaha
pertambangan ke petambak
udang, merupakan hal yang
luar biasa. Apalagi udang jika
dikembangkan, berpotensi be-
sar meningkatkan perekonomi-
an. Akan tetapi ia meminta agar
para pengusaha betul-betul
menjalankan usahanya, jangan
setelah kualitas air menjadi
jelek, maka berlomba-lomba
pindah ke pulau lain.

Untuk persoalan izin yang
menghambat investasi, diakui
gubernur bukan karena
keinginan pemerintah tetapi
berkaitan dengan RZWP3K
dan hal-hal yang nantinya akan
dibahas secara bersama.

"Izin sebetulnya yang meng-
hambat, belum ditandatangani
karena belum disahkan Perda
RZWP3K. Tetapi sebelum
perda ini diketok palu, kami
sudah perintahkan LHK karena
ini baru, harus siap dulu materi
dan hal berkenaan perizinan
AMDAL UKL UPL. Dan saya
sudah sampaikan begitu sudah
ada aturan, yang terpenting
bagi kami membuat tambak
udang terus berkelanjutan,"

tandasnya.
Hal lainnya, sebut Erzaldi

berkenaan dengan tata ruang
wilayah di kabupaten/kota yang
harus menyesuaikan dengan
tata ruang provinsi. Tetapi ia
menegaskan hal itu dapat di-
kondisikan untuk mendukung
investasi di Babel.

"Malu saya kalau 40 lokasi
baru dua yang ditandatangani.
Januari, kami akan rakor, saya
minta koordinat tambaknya,
minta status hutannya, akan
disinergikan melihat tata ruang
seperti apa. Kalau bertentangan,
kalau sudah dibangun kami
akan bantu, ayook sama-sama
demi kemudahan investasi.
Jangan kita diolok undang-
undang. Selama memberi
manfaat, bisa kok tata ruang
dirubah. Yang tidak bisa di-
rubah hanya Al-Qur'an,"
tandasnya.

Selain itu, ia meminta
pengurus APTIN bersurat ke
Kementerian Pertanian untuk
menjadikan udang sebagai salah
satu komoditi pangan. Dengan
begitu, hutan lindung pun dapat
digunakan sebagai areal tambak
udang dengan pengecualian
tetapi melibatkan masyarakat
setempat.

Terakhir, gubernur meng-
ingat agar pengusaha tambak
udang bisa mengikuti aturan
yang ditetapkan oleh peme-
rintah, termasuk harus ekspor
melalui Babel.

"Yakinkah apa yang kami
lakukan untuk menjaga
kelestarian alam dan menjaga
investasi, agar panen setiap
tahun terus meningkat,"
pungkasnya.

Pada kesempatan ini, Ketua
Umum APTIN Hidayat Arsani
menyematkan pin kepada gu-
bernur, kemudian memberikan
cinderamata kepada Wagub,
Wakapolda, Bupati Bangka, dan
lainnya. Tampak hadir para
pengusaha tambak udang,
dewan pembina APTIN dan
pengurus dari 6 provinsi, tokoh
Presidium Babel, serta sejumlah
pejabat dan pihak terkait.
(nov/1)

20 Tahun Nelayan Lepar Dihantui Trawl, .......................................................
harganya Rp6 juta, kita minta
ganti, hanya diganti Rp 1 juta
atau 2 juta, tetap kita rugi, dulu
pernah ada kesepakatan 5 desa
tidak boleh ada trawl, nelayan
trawl pernah diamankan dan
dihukum, tetapi sekarang kem-
bali beroperasi, dan ini harapan
kita menjadi pengaduan kita
yang terakhir kepada Gubernur
Babel, jangan lagi ada trawl di
Tanjung Sangkar dan Kum-
bung,” pintanya.

Menurut Ruston, aktifitas
trawl diperkirakan sudah
berlangsung sejak 20 tahun lalu
dan jumlahnya mencapai 80an

unit kapal trawl.
Sementara itu, Yudi nelayan

bagan mengeluh akibat trawl air
jadi keruh dan hasil ikan pun
tidak ada.

“Kita ini mau diganti apa,
hanya kerugian saja, hasil bagan
tidak ada,” keluh Yudi.

Gubernur Babel Erzaldi
Rosman menegaskan dirinya
langsung menindaklanjuti ke-
luhan nelayan dan masyarakat
dengan membentuk tim ter-
padu bersama nelayan Lepong
langsung. Tim terpadu terdiri
dari Pemprov Babel, Lanal
Babel, Polair Babel, DKP Babel,

Satwas KKP serta Satpol PP
bersama masyarakat Lepong
akan melakukan patrol guna
membersihkan kapal trawl.

“Kita dua hari kedepan lang-
sung sosialisasi ke nelayan Pulau
Panjang, Pulau Tinggi dan Sadai
agar tidak lagi menggunakan
trawl, namun jika tetap ada
trawl akan disita dan dimus-
nahkan, karena memang
aturannya kapal trawl di atas 10
GT tidak bisa diproses hokum
sesuai aturan hanya bisa disita
jaringnya,” jelas Erzaldi.

Hari ini, kata Erzaldi dua
kapal SDKP langsung bergeser

ke Pulau Lepong untuk patroli
jaring trawl di perairan tersebut.

“Intinya perairan Tanjung
Sangkar dan Kumbung serta
Pulau Lepong harus bersih dari
trawl, tim kita segera bergerak
diawali dengan sosialisasi dan
selanjutnya tim langsung turun
ke perairan bersama 2 kapal
yang telah disiapkan,” tegas
Erzaldi. Turut hadir dalam
pertemuan tersebut Danlanal
Babel Letkol P Dudik Kuswoyo,
Wadir Polair Polda Babel L
Nasution, Kapolres Basel AKBP
Ferdinand Suwarji serta pejabat
SDKP, DKP. (raw/6)

Pemkot Bentuk Tim Amankan Aset Tanah
PANGKALPINANG - Pemerintah

Kota (Pemkot) Pangkalpinang mulai
melaksanakan Pengamanan Aset
Tanah Sumbangan Wajib Tanah
untuk Pembangunan Fasum/Fasos
(SWTP).

Langkah itu diambil sejalan de-
ngan Surat Edaran Komisi Pembe-
rantasan Korupsi Republik Indo-
nesia (KPK RI) Nomor : B/7163/
KSP.00/10-16/08/2016 tertanggal
26 Agustus 2019, terkait Percepatan
Pembenahan Barang Milik Daerah
(BMD).

Pengamanan dilakukan oleh Tim
Pengamanan Aset yang dibentuk
Pemkot Pangkalpinang berdasarkan
Surat Keputusan Walikota Pangkal-
pinang.

Plt Kepala Badan Keuangan
Daerah (Bakeuda), Budiyanto
menjelaskan Tim Pengamanan Aset
tersebut terdiri dari beberapa
unsure. Diantaranya, Organisasi
Perangakat Daerah (OPD) Pangkal-
pinang yaitu Bakeuda pada Bidang
Aset, Dinas PUPR Bidang Perta-
nahan dan Satpol PP, serta
Kejaksaan Negeri Pangkalpinang,
Polresta Pangkalpinang dan Kantor
Pertanahan Kota Pangkalpinang.

"Kami sudah melaksanakan
beberapa kali rapat koordinasi terkait
pembahasan untuk menyelesaikan
beberapa permasalahan aset yang
ada di lingkungan Pemerintah Kota
Pangkalpinang, terutama perma-
salahan aset yang lama-lama, di

antaranya adalah Permasalahan
aset Tanah SWTP. Tim ini akan
senantiasa melaksanakan koor-
dinasi dan konsolidasi terkait
penyelesaian beberapa permasa-
lahaan aset yang belum selesai di
lingkungan Pemkot Pangkalpinang,"
ujarnya.

Budiyanto menjelaskan selain
instruksi KPK, pengamanan aset
juga sesuai dengan Surat Edaran
Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor : 028/9254/SJ,
tertanggal 10 September 2019,
terkait Pengelolaan Barang Milik
Daerah serta mendukung program
Koordinasi dan Supervisi Pence-
gahan Korupsi (KORSUPGAH)
KPK RI.

"Kemarin (Selasa, 10/12/2019),
Tim Pengamanan Aset melak-
sanakan Pendampingan terhadap

Pemasangan Plang Tanah SWTP.
Tanah SWTP pada intinya berpe-
doman kepada peta konsolidasi
bidang Tanah SWTP, berlokasi di
wilayah Kelurahan Tua Tunu Indah
dan sekarang masuk Kelurahan Air
Kepala Tujuh Kecamatan Gerung-
gang," jelasnya.

Dia membeberkan, Peta Konso-
lidasi Tanah SWTP ditandatangani
bersama diantara oleh Pihak Kantor
Pertanahan Kota Pangkalpinang,
dahulu namanya Kantor Agraria
Kotamadya Pangkalpinang, Unit
Kerja (SKPD) terkait di lingkungan
Pemerintah Kotamadya Pangkal-
pinang pada waktu itu serta diketahui
dan disetujui oleh Walikotamadya
Pangkalpinang saat itu dijabat oleh
Bapak HM. Arub, SH. tertanggal 21
Nopember 1987.

Di lokasi ketika dilaksanakan

pemasangan plang tanah SWTP,
Tim Pengamanan Aset yang di-
koordinir langsung oleh Kepala
Bidang Aset Bakeuda, Syafaruddin.

Dia menegaskan bahwa dengan
dipasangnya Plang Tanah SWTP
diharapkan masyarakat mendapat
informasi yang jelas bahwa di
Kelurahan Air Kepala Tujuh,
terdapat beberapa persil bidang
tanah yang merupakan tanah SWTP
dan sudah ada Peta Konsolidasi-
nya yang dikeluarkan pada tahun
1987.

"Untuk sementara pada anggar-
an 2019, Plang Tanah SWTP akan
dipasang pada 25 persil bidang
tanah. Sedangkan tahun depan
akan diteruskan pemasangannya
serta akan dilaksanakan Pemagaran
aset tanah SWTP, namun sebelum
dilanjutkan, Tim Pengamanan Aset
akan melakukan rapat koordinasi
dan konsilidasi terkait penuntasan
penyelesaian permasalahan tanah
SWTP," tegasnya.

Dia melanjutkan satu lagi
permasalahan aset yang sudah
lebih dari 30 tahun tidak kunjung
selesai akan dapat diselesaikan
sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, sesuai perintah Walikota
Pangkalpinang.

"Sebagaimana perintah Pak
Walikota, untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan itu
diantaranya hutan kota Tuatunu,"
tukasnya. (bum/1)

PN Pangkalpinang Boyong
Penghargaan WBK Menpan RB

PANGKALPINANG - Pengadilan
Negeri (PN) Pangkalpinang diba-
wah kepemimpinan Sri Amperawati
Ningsih, berhasil memboyong peng-
hargaan dari Menteri Pendaya-
gunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Menpan RB),
Tjahyo Kumolo di Hotel Bidakara,
Jakarta pada Selasa (10/12/2019).

PN Pangkalpinang satu-satunya
pengadilan di Bangka Belitung
bersama 19 pengadilan negeri di
seluruh jagat Indonesia ini, yang
berhasil menoreh prestasi sebagai
unit kerja pelayanan berpredikat
Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK).

Penghargaan sekaligus apresiasi
itu diterima langsung oleh Ketua PN
Pangkalpinang dihadapan seluruh
pejabat dan pimpinan.

Ketua Pengadilan Negeri Pang-
kalpinang, Sri Endang Amperawati
Ningsih SH MH didampingi Kasub-
bag Perencanaan, Teknologi
Informasi dan Pelaporan, Tri Palupi
S.Kom mengucapkan rasa syukur
atas penghargaan WBK yang
diterima dari Menpan RB.

"Allhamdulillah, kita termasuk 1
dari 19 pengadilan negeri yang
mendapat apresiasi dan peng-
anugerahan Zona Integritas menuju
WBK/WBBM Tahun 2019. Tentunya,
kita bersyukur bahwa usaha-usaha
yang telah PN Pangkalpinang
lakukan dalam mewujudkan WBK
melalui Reformasi Birokrasi (RB)
mendapat apresiasi dari instansi lain,

yaitu Kemenpan RB," ucap Sri
Endang saat menghubungi Rakyat
Pos, Rabu (11/12/2019) malam.

Ia menuturkan bahwa Pengadilan
Negeri Pangkalpinang mulai mem-
persiapkan untuk menerapkan dan
mensosialisasikan Zona Integritas
menuju WBK/WBBM sejak bulan
Februari 2019 silam.

"Jadi, proses panjang Zona
Integritas di Pengadilan Negeri
Pangkalpinang dari bulan Februari
2019 berbuah manis. Apabila ada
aparat PN Pangkalpinang yang
meminta sesuatu yang berhubungan
dengan pelayanan yang diberikan,
baik itu pelayanan umum maupun
pelayanan dalam persidangan,
laporkan," tuturnya sembari mene-
gaskan, jangan sampai adanya
upaya penyuapan di lingkungan
pengadilan.

Sri Endang mengimbau, dan
mengajak masyarakat ikut berperan
serta membantu PN Pangkalpinang
untuk tidak takut melaporkan apabila
ada petugas maupun pegawai
pengadilan meminta uang diluar
yang telah ditetapkan oleh Mah-
kamah Agung (MA) atas pelayanan
yang diberikan.

"Kami juga mengharapkan masya-
rakat ikut berperan serta dalam
membantu untuk mewujudkan Zona
Integritas ini dengan tidak ragu
melaporkan apabila ada aparat
pengadilan yang meminta uang atau
pungli kepada masyarakat. Jadi

intinya, masyarakat juga ikut berperan
serta mengawasi kinerja personil PN
Pangkalpinang," harapnya.

Selain itu, dia menekankan
kepada seluruh pegawai maupun
staf pengadilan dapat menerapkan
budaya kerja yang sudah terbentuk
saat ini, yaitu budaya kerja yang
mengutamakan pelayanan publik
kepada masyarakat, bekerja cepat
dan anti korupsi, penyuapan serta
gratifikasi.

"Kedepannya, kita akan lebih
meningkatkan usaha dalam pen-
cegahan korupsi dengan melibatkan
juga pihak luar. Salah satu caranya,
kami akan memberikan nomor peng-
aduan," tukas Sri Endang. (bis/1)
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Yamaha WR 155R akan Masuk Indonesia
MENJELANG akhir  tahun, PT Ya-

maha Indonesia Motor Manufacturing
(YIMM) merilis sepeda motor WR 155R
untuk melengkapi keluarga sport Yamaha
bersama All New Vixion series, R series
serta MT series. WR 155R akan menjadi
lawan untuk Kawasaki KLX150 dan
Honda CRF150 di pasar Nusantara.

Presiden Direktur PT Yamaha In-
donesia Motor Manufacturing (YIMM)
Minoru Morimoto meyakini sepeda motor
dengan desain petualang itu akan
menjadi tren di Indonesia.

“Yamaha sudah terbiasa menjadi
challenger. Kami adalah challenger untuk
menciptakan permintaan baru, challenger
untuk menetapkan tren baru dan
challenger untuk memberikan nilai yang
lebih tinggi atau sesuatu yang baru bagi
konsumen Indonesia. Itu selalu menjadi
gaya Yamaha dan keunikan Yamaha,”
kata Minoru Morimoto dalam kete-
rangannya, Senin.

Mengusung tema The Real  Ad-
venture Partner, Yamaha WR 155R hadir
dengan mesin 155cc, Liquid cooled, 4
langkah berteknologi VVA, yang mampu
menghasilkan tenaga sebesar 12,3 KW/
10.000 rpm dan torsi sebesar 14,3 Nm/

6.500 rpm. Yamaha WR 155R meng-
apl ikasikan tipe suspensi  Telescopic
yang panjang dengan ukuran diameter
besar mencapai 41 mm sehingga lebih
nyaman untuk aktivitas off road karena
kemampuan daya redam yang baik.

Selain itu, karakternya yang rigid turut
mengoptimalkan penggunaan motor baik
di on maupun off road. Sementara untuk
suspensi bagian belakang, didukung Link
Type Monocross yang dilengkapi oli dan
dapat diatur tingkat kekerasannya sesuai
selera pengguna.

Sepeda motor sport adventure
Yamaha itu sudah menggunakan ban dual
purpose yang menempel  pada velg
berbahan alumunium. Untuk jenis
rangkanya sendiri, sudah mengadopsi
semi double cradle yang tidak hanya
kuat, namun turut meningkatkan ke-
stabilan berkendara.

Selain itu, model ini juga dilengkapi
dengan speedometer LCD multifungsi
yang bersifat informatif dan hazard lamp
yang berfungsi sebagai  tanda ketika
pengendara mengalami kondisi darurat.
Rem cakram ganda bergelombang
(wavy double disc brake) yang ter-
pasang pada motor juga semakin

mengoptimalkan fungsi pengereman.
Yamaha WR 155R punya daya jelajah

tinggi dengan kapasitas tangki 8,1 liter.
Desain jok bergaya YZ series yang rata
turut memudahkan pengendara dalam
mengatur posisi duduk sehingga men-
dukung kelincahan saat bermanuver.

Yamaha WR 155R tersedia dalam
dua warna yai tu Yamaha Blue dan
Yamaha Black serta di pasarkan seharga
Rp 36,9 juta khusus untuk booking online
on the road Jakarta. Pemesanan daring
dibuka mulai 02 Desember 2019 pukul
18.00 WIB sampai  31 Januari  2020
dengan biaya pemesanan Rp2 juta dari
total harga Rp 36,9 juta. (antara)

Menperin Harap IIMS Motobike 2019 Bisa Dorong Ekosistem “Green”
MENTERI Perindustrian

RI Agus Gumiwang Karta-
sasmita berharap gelaran In-
donesia International Motor
Show (IIMS) Motobike 2019
yang dibuka hari ini mampu
mendorong terciptanya eko-
sistem “green energy” atau
kendaraan ramah lingkungan.

“Diharapkan IIMS Moto-
bike 2019 dapat menjadi tem-
pat yang tepat untuk men-
dorong masyarakat untuk ber-
alih ke green energy, seperti
gerakan eco moving,” kata Agus
dalam pemukaan IIMS Motor-
bike 2019 di Istora Senayan,
Jakarta, Jumat.

Menurutnya, dengan me-
numbuhkan kesadaran akan
kendaraan roda dua ramah
lingkungan seperti motor listrik
ini sejalan dengan target pe-
merintah untuk menjadikan
Indonesia sebagai pusat ken-

daraan listrik di Asia Tenggara
pada 2030. “Ini sejalan dengan
ambisi pemerintah yang me-
nargetkan di 2030, Indonesia
harus bisa menjadi center untuk
kendaraan listrik di kawasan
ASEAN,” ujar Agus.

Lebih lanjut, ia mengapresiasi
penyelenggara dan para peserta
pameran dalam pameran mo-
tor yang baru pertama kali
digelar itu. “Saya juga meng-
apresiasi bagi penyelenggara
dan peserta IIMS Motorbike
2019. Semoga dapat menjadi
barometer baru bagi industri
motor di skala internasional,”
kata Agus melanjutkan.

Gelaran IIMS Mitobike 2019
resmi dibuka hari ini hingga
Minggu (1/12) pukul 10.00 -
22.00 WIB dan 10.00 - 00.00
WIB di hari Sabtu.

Terdapat 14 produsen oto-
motif yang akan tampil, seperti

Benelli, BF Goodrich electric
bike, BMW Motorrad, Cla-
veland Motowerks, Gesits,
Honda, Husqvarna, Kawasaki,
KTM, Peugeot, Piaggio, Selis,
Vespa, dan Yamaha.

Tak hanya itu, ada juga mo-
tor yang sudah berteknologi
elektrik seperti BF Goodrich,
Gesits, dan Selis, serta berbagai
aksesori motor yang dipamer-
kan dalam acara ini. Pengunjung

akan dikenakan tiket masuk
sebesar Rp25.000 untuk satu kali
kunjungan. Sementara bagi yang
datang secara berkelompok, bisa
membayar Rp75.000 untuk
empat orang. (antara)

12 Special Moment
RAKYAT POS - Kamis, 12 Desember 2019

Hidayat Arsani Lantik
Pengurus APTIN Babel

PANGKALPINANG – Mantan Wakil
Gubernur Bangka Belitung, Hidayat Arsani
yang juga pengusaha nasional, melantik
pengurus Dewan Pimpinan Daerah Aliansi
Petani Tambak Indonesia Nusantara (DPD
APTIN) Kepulauan Babel, di Balitong Resort
Pantai Pasir Padi, Kota Pangkalpinang, Rabu
malam (11/12/2019).

Tampak hadir Gubernur Babel Erzaldi
Rosman Djohan, Wagub Abdul Fatah, Bupati
Bangka Mulkan, Wakapolda Babel, Kapolres
Pangkalpinang dan sejumlah pejabat lainnya.

Saat sambutan, Hidayat Arsani mengajak
gubernur membangun Babel bersama para
pengusaha tambak udang. Atas nama AP-
TIN, ia meminta dukungan pemerintah

dalam hal perizinan dan lainnya.
“Mari kita sama-sama membangun Babel,

bantu kami membangun ekonomi Babel.
Mohon Pak Gubernur bantu kami dalam
perizinan, karena masih banyak izin yang
diajukan oleh anggota kami belum ditanda-
tangani,” kata Hidayat.

Dayat, sapaan akrab Hidayat Arsani me-
nambahkan, dengan adanya tambak udang
ekonomi Babel bisa meningkat pascatimah.
Apalagi ditengah anjloknya harga timah,
kawasan hutan lindung habis karena tambang
dan komoditi pertanian yang murah.

Ia mengungkapkan, sebelumnya ada 46
izin tambak udang sudah selesai diterbitkan.
Namun belakangan ada sekitar 38 izin
petambak belum dikeluarkan oleh pe-
merintah daerah . Karenanya ia berharap
mudah-mudahan dalam waktu dekat,
gubernur bisa memanggil instansi terkait
untuk menuntaskan masalah perizinan ini.

APTIN, kata Dayat, merupakan wadah bagi
pengusaha tambak untuk berkumpul, dan
berusaha membangun Babel. Setelah di Babel,
ia akan melantik pengurus APTIN di seluruh
Indonesia, dan berencana menggelar rapat
kerja nasional di Babel dengan menghadirkan
investor maupun buyer dari luar negeri.

Sementara itu Gubernur Babel Erzaldi
Rosman menegaskan, pihaknya siap membantu
investor tambak untuk mengurus perizinan.
Bahkan seperti yang diamanatkan oleh Pre-

siden, bahwa ia tidak akan menghambat
investasi, tetapi sebaliknya memberikan berbagai
kemudahan. Untuk itu ia menyambut baik
investasi tambak udang yang dilakukan di Babel.

Gubernur tak menampik transformasi
pengusaha pertambangan ke petambak
udang, merupakan hal yang luar biasa.
Apalagi udang jika dikembangkan, berpo-
tensi besar meningkatkan perekonomian.
Akan tetapi ia meminta agar para pengusaha
betul-betul menjalankan usahanya. Untuk
persoalan izin yang menghambat investasi,
diakui gubernur bukan karena keinginan
pemerintah tetapi berkaitan dengan RZ-
WP3K dan hal-hal yang nantinya akan
dibahas secara bersama. (nov/1)

Hidayat Arsani Lantik
Pengurus APTIN Babel


